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PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN  
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S se 
ش Syin Sy se nad ss 
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik 
غ Gain G se 
ix 
 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن nun  N En 
و Wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ Hamzah ’ Apostrof 
ي ya’ Y Ye 
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ).  
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa 
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ  Kasrah i I 
  َ  Dammah u U 
 
 
 
x 
 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :  
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
 ََ , ا /ي  
 
fathah dan alif 
atau ya 
a a dan garis di 
atas 
ي َِ  kasrah dan ya i i dan garis di 
atas 
و َُ  dammah dan wau  
u 
u dan garis di 
atas 
 
 
 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ي ََ  fathah dan ya Ai a dan i 
و ََ  
 
fathah dan wau 
 
Au 
 
a dan u 
xi 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h].  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah( ِي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
(alif lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 
 
xii 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah,khususdan umum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian 
dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t].  
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
xiii 
 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiv 
 
ABSTRAK 
 
Nama  :  Miftahul Khaera 
NIM  :  50300114006 
Judul : Peran Pekerja Sosial Terhadap Peningkatan Kemandirian                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
Anak Pada Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak                                                                                             
(PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar. 
_________________________________________________________________ 
Pokok masalah penelitian ini adalah peran pekerja sosial terhadap 
peningkatan kemandirian anak pada pusat pelayanan sosial taman penitipan anak 
(ppstpa) inang matutu kota Makassar dari Pokok masalah tersebut selanjutnya 
diuraikan ke dalam 2 (dua) submasalah yaitu: 1) Bagaimana upaya pekerja sosial 
dalam peningkatan kemandirian anak pada pusat pelayanan sosial taman penitipan 
anak (PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar, 2) Bagaimana kendala terhadap 
peningkatan kemandirian anak dalam proses aktualisasi peran pada pusat 
pelayanan sosial taman penitipan anak (PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk melakukan pengkajian 
secara mendalam terhadap permasalahan yang diteliti, serta akan dideskripsikan 
hasil-hasil yang ditemukan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pusat pelayanan sosial taman 
penitipan anak (PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar telah melaksanakan 
fungsinya dengan baik serta telah berupaya semaksimal mungkin untuk 
memberikan pelayanan kepada seluruh anak yang dititipkan, baik pelayanan 
pendidikan, dan perlindungan. Adapun upaya yang dilakukan dalam peningkatan 
kemandirian anak yaitu, 1) memberikan motivasi dan penjelasan kepada anak-
anak titipan, 2) mendidik anak-anak untuk belajar disiplin, jujur, 
bertanggungjawab, dan empati. Kendala-kendala yang dihadapi oleh pusat 
pelayanan sosial taman penitipan anak (PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar  
dalam melaksanakan tugasnya yaitu, 1) sering terjadi perkelahian antar anak 
titipan, 2) pekerja sosia kesulitan dan  jumlah anak titipan tidak sebanding dengan 
jumlah pekerja sosial. 
Implikasi dari penelitian ini adalah 1) Diharapkan kepada pihak pengelola 
(PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar  memperhatikan dan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia yang menjadi pekerja sosial khususnya yang 
memberikan pendidikan, pelatihan dan pendampingan anak-anak titipan. 2) 
Diharapkan kepada Orang tua harus dapat menyelesaikan masalah dengan baik, 
khusunya yang menyangkut tentang perkelahian anak-anak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pada masa ini ilmu pendidikan telah mengalami perkembangan secara pesat. 
Salah satunya adalah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang membahas tentang 
pendidikan untuk anak usia 0-6 tahun. Pendidikan anak usia dini adalah jenjang 
pendidikan sebelum memasuki jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu 
upaya pembinaan yang bertujuan sebagai pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani.  
Pendidikan merupakan salah satu unsur dari aspek sosial budaya yang 
berperan sangat strategis dalam pembinaan suatu keluarga, masyarakat, atau bangsa.  
Kestrategisan peranan ini pada intinya merupakan suatu ikhtiar yang dilaksanakan 
secara sadar, sistematis,  terarah dan terpadu untuk memanusiakan peserta didik 
menjadikan mereka sebagai khalifah di muka bumi.1 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan nonformal dengan menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah 
pertumbuhan dan perkembangan pikir (koordinasi motorik halus dan kasar), 
                                                                 
1Munirah,S.Ag.,peran lingkungan dalam pendidikan anak (suatu tinjauan dalam perspektif 
pendidikan islam), (Makassar : alauddin university press, 2013),h. 3 
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kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), 
sosioemosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi sesuai 
dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.2 
Melalui pendidikan anak usia dini, anak dapat dididik oleh gurunya dengan 
metode dan kurikulum yang jelas. Anak dapat bermain dan menyalurkan energinya 
melalui berbagai kegiatan fisik, musik atau keterampilan tangan, dapat berinteraksi 
secara interpersonal dan intrapersonal. Secara bertahap dapat dikenalkan huruf atau 
membaca, dan lingkungan hidup. Pengenalan itu tidaklah berlebihan karena dalam 
menyampaikannya disesuaikan dengan dunia anak yakni dunia bermain sehingga 
proses belajarnya menyenangkan. Anak memang seringkali mengeskpresikan ide dan 
perasaannya melalui permainan sehingga ketika mereka merasa menikmati dan 
senang dengan apa yang diajarkan itu maka dengan sendirinya akan bermanfaat bagi 
perkembangannya. Pelayanan terhadap anak mempunyai tanggungjawab antara lain 
untuk mendukung kehidupan keluarga, pencegahan dan perlindungan terhadap anak 
agar mereka tidak terlantar atau dianiaya oleh temannya sendiri.  
Anak usia dini didefinisikan pula sebagai kelompok anak yang berada dalam 
proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik. Mereka memiliki pola 
pertumbuhan dan perkembangan yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan 
perkembangannya. 
                                                                 
2Sabil Risaldi, Manajemen Pengelolahan Sekolah Usia Dini,(Jakarta timur : PT Luxima 
Metro Media,2014),h.2 
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Pada masa tersebut merupakan masa emas (golden age), karena anak 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang cukup pesat dan tidak tergantikan 
pada masa mendatang. Menurut banyak penelitian bidang neurologi ditemukan 
bahwa 50% kecerdasan anak terbentuk pada kurun waktu 4 tahun pertama. Setelah 
usia 8 tahun, perkembangan otaknya mencapai 80% dan pada usia 18 tahun mencapai 
100%. 
Mengacu pada Undang-undang Sisdiknas tahun 2003 pasal 1 ayat 14, upaya 
pembinaan yang ditujukan bagi anak usia 0-6 tahun tersebut dilakukan melalui 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pendidikan anak usia dini dapat dilaksanakan 
melalui pendidikan formal, nonformal dan informal. Pendidikan anak usia dini jalur 
formal berbentuk taman kanak-kanak (TK) dan Raudatul Athfal (RA) dan bentuk lain 
yang sederajat. 
Pendidikan anak usia dini jalur nonformal berbentuk kelompok bermain (KB), 
taman penitipan anak (TPA), sedangkan PAUD pada jalur pendidikan informal 
berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan lingkungan 
seperti bina keluarga balita dan posyandu yang terintegrasi PAUD atau yang kita 
kenal dengan Satuan PAUD Sejenis (SPS).  
Berbagai pendidikan untuk anak usia dini jalur non formal terbagi atas tiga 
kelompok yaitu kelompok Taman Penitipan Anak (TPA) usia 0-6 tahun); Kelompok 
Bermain (KB) usia 2-6 tahun; kelompok SPS usia 0-6 tahun. 
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Karakteristik anak usia dini sebagai berikut : pertama, Bersifat egoisantris 
naif yaitu anak memandang dunia luar dari pandangannya sendiri, sesuai dengan 
pengetahuan dan pemahamannya sendiri, dibatasi oleh perasaan dan pikirannya yang 
masih sempit. Maka anak belum mampu memahami arti sebenarnya dari suatu 
peristiwa dan belum mampu menempatkan diri ke dalam kehidupan orang 
lain. Kedua, Relasi sosial yang primitif merupakan akibat dari sifat egoisantris naif. 
Ciri ini ditandai oleh kehidupan anak yang belum dapat memisahkan antara dirinya 
dengan keadaan lingkungan sosialnya. Anak pada masa ini hanya memiliki minat 
terhadap benda-benda atau peristiwa yang sesuai dengan daya fantasinya. Anak mulai 
membangun dunianya dengan khayalan dan keinginannya sendiri.  
Ketiga, Kesatuan jasmani dan rohani yang hampir tidak terpisahkan yaitu 
anak belum dapat membedakan antara dunia lahiriah dan batiniah. Isi lahiriah dan 
batiniah masih merupakan kesatuan yang utuh. Penghayatan anak terhadap sesuatu 
dikeluarkan atau diekspresikan secara bebas, spontan dan jujur baik dalam mimik, 
tingkah laku maupun pura-pura, anak mengekspresikannya secara terbuka karena itu 
janganlah mengajari atau membiasakan anak untuk tidak jujur. Keempat, Sikap hidup 
yang disiognomis yaitu anak bersikap fisiognomis terhadap dunianya, artinya secara 
langsung anak memberikan atribut atau sifat lahiriah atau sifat konkrit, nyata terhadap 
apa yang dihayatinya.  
Kondisi ini disebabkan karena pemahaman anak terhadap apa yang 
dihadapinya masih bersifat menyatu (totaliter) antara jasmani dan rohani. Anak belum 
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dapat membedakan antara benda hidup dan benda mati. Segala sesuatu yang ada 
disekitarnya dianggap memiliki jiwa yang merupakan makhluk hidup yang memiliki 
jasmani dan rohani sekaligus, seperti dirinya sendiri.  
Pengertian anak usia dini di Indonesia ditujukan kepada anak yang berusia 0-6 
tahun, seperti dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 Ayat 14 yang menyatakan 
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kapada anak 
sejak lahir sampai berusia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Bangsa Indonesia, masyarakat, keluarga miskin dan anak-anak, situasi krisis 
ekonomi adalah awal mula dari timbulnya berbagai masalah yang makin mustahil 
untuk dipecahkan dalam waktu singkat. Situasi krisis ekonomi bukan cuma 
melahirkan kondisi kemiskinan yang makin parah, tetapi juga menyebabkan situasi 
menjadi teramat sulit. Krisis ekonomi, meski bukan merupakan satu-satunya faktor 
pencipta anak-anak rawan, tetapi bagaimanapun krisis yang tak kunjung usai 
menyebabkan daya tahan, perhatian dan kehidupan anak-anak menjadi makin 
marginal, khususnya bagi anak-anak yang sejak awal tergolong anak-anak rawan.3 
                                                                 
3
 Dr. Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak , (Jakarta : PT. Fajar Interpratama Mandiri, 
2013), h. 3 
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Anak rawan pada dasarnya adalah sebuah istilah untuk menggambarkan 
kelompok anak-anak yang karena situasi, kondisi dan tekanan-tekanan menyebabkan 
mereka belum atau tidak terpenuhi hak-haknya dan bahkan dilanggar hak-haknya. 
Pelayanan terhadap anak mempunyai tanggungjawab antara lain untuk 
mendukung kehidupan keluarga, pencegahan dan perlindungan terhadap anak agar 
mereka tidak terlantar ataupun dianiaya. Layanan semacam ini dilakukan oleh 
berbagai macam lembaga yang bertujuan untuk menyediakan cara agar anak dapat 
tumbuh dalam lingkungan yang sehat. Petugas yang bergerak di bidang ini haruslah 
mempunyai pengetahuan mengenai perkembangan anak, dinamika keluarga, peran 
orang tua, dan pengaruh faktor sosial budaya terhadap perkembangan anak. Layanan 
terhadap anak-anak dan generasi muda itu sendiri mempunyai bentuk dan beragam. 4 
Petugas yang bergerak di bidang ini haruslah mempunyai pengetahuan 
mengenai perkembangan anak, dinamika keluarga, peran pekerja sosial, peran guru, 
peran orang tua dan pengaruh faktor sosial budaya terhadap perkembangan anak, 
layanan terhadap anak-anak dengan generasi muda itu sendiri mempunyai bentuk dan 
beragam.5 
Setiap anak tanpa terkecuali harus terpenuhnya baik fisik, psikologi maupun 
sosial. Namun demikian, pada kenyataannya masih banyak anak yang belum terpenuh 
                                                                 
4
 Isbandi Rukminto Adi, Kesejahteraan Sosial (Pekerjaan Sosial, Pengembangan Sosial, dan 
Kajian Pembangunan), ( Jakarta : PT RajaGrafindo Persada,2013),  h. 92-93 
5Isbandi Rukminto Adi, Kesejahteraan Sosial (Pekerjaan Sosial,Pengembangan Sosial, dan 
Kajian Pengembangan), (Jakarta :PT RajaGrafindo Persada,2013), h 92-93 
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kebutuhannya diantaranya anak balita terlantar. Pemenuhan hak anak balita terlantar 
tentu saja tidak hanya menjadi tanggungjawab orang tua tapi juga menjadi 
tanggungjawab pihak termasuk pemerintah. Sebagai salah satu usaha pemerintah 
dalam memenuhi kebutuhan anak balita terlantar yaitu mendirikan Panti Sosial 
Taman Pendidikan Anak (PSTPA). Para pekerja sosial yang berada di Panti Sosial 
Taman Pendidikan Anak (PSTPA) diharapkan dapat memberikan perlindungan sosial 
kepada anak balita terlantar untuk dapat hidup dan mendapatkan perlindungan dan 
juga berpartisipasi. 
Panti Sosial Taman Pendidikan Anak (PSTPA) adalah salah satu pelaksana 
teknis Kementerian Sosial (Direktorat Jenderal Rehabilitas Sosial) Lembaga yang 
memberikan perlindungan sosial terhadap anak yang ditinggal orang tuanya bekerja 
atau orang tua yang ada kepentingan lain sehingga anak tidak ada yang mengasuh. 
Saat ini banyak Panti Sosial Taman Pendidikan Anak (PSTPA) bermunculan di 
Indonesia dengan sistem penyelenggaraannya mencari keuntungan, walaupun hal itu 
tidak salah, namun bagaimana dengan anak-anak terlantar lainnya jika Panti Sosial 
Taman Pendidikan Anak (PSTPA) penyelenggaraannya tidak memberikan 
kesempatan bagi anak balita terlantar untuk mendapatkan perlindungan sosial dan 
perhatian seperti layaknya orang lain.6 
                                                                 
6A. ZeinArifin, Peran Pekerja Sosial dalam Sistem Perlindungan Sosial Terhadap Anak 
BalitaTerlantar,https://www.facebook.com/permalink.php?id=715637521790846&story_fbid=869787
956375801. (27 Januari, 2016)  pukul 22.30 
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Menurut Undang-Undang No.23 Tahun 2002 Pasal 1 Nomor 6, tentang 
Perlindungan Anak bahwa anak terlantar adalah anak yang tidak terpenuhi 
kebutuhannya secara wajar, baik fisik, mental, spiritual, maupun sosial dan Undang-
Undang No 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, bagian 1 Pasal 32 tentang 
Sumber Daya Manusia sebagai penyelenggara Kesejahteraan Sosial dimaksud dalam 
pasal 32 huruf a terdiri dari Tenaga Kesejahteraan Sosial, Pekerja Sosial Professional, 
Relawan Sosial dan Penyuluh Sosial. 
Keberadaan Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas 
Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, Mempertegas 
perlunya pemberatan sanksi pidana dan denda bagi pe laku kejahatan terhadap anak 
terutama kepada kejahatan seksual yang bertujuan untuk memberikan efek jera, serta 
mendorong adanya langkah konkrit untuk memulihkan kembali fisik, psikis dan 
sosial anak. 
Peran Kementerian Sosial sangat penting selaku salah sa tu lembaga yang 
menangani permasalahan anak balita, mengingat bahwa balita terlantar biasanya 
dilatarbelakangi oleh ketidakmampuan orang tua baik secara fisik, psikis maupun 
sosial, sehingga untuk memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya tentu harus 
dipersiapkan pula  sumber daya manusianya dalam hal ini adalah pekerja sosial. 
Mengingat kondisi anak dengan latar belakang yang berbeda tentu membutuhkan 
pendekatan yang berbeda, sehingga seorang pekerja sosial di lembaga PSTPA dapat 
9 
 
melakukan asesmen yang tepat untuk memahami latar belakang masalah agar dapat 
menyusun intervensi yang tepat sehingga dapat memberikan pelayanan yang optimal.  
Pekerja sosial sebagai pengganti orang tua di Panti Sosial Taman Pendidikan 
Anak (PSTPA) memiliki tugas yang sangat berat karena harus memberikan pelayanan 
yang menyangkut pemenuhan kebutuhan fisik, mental psikologis, spiritual maupun 
sosial. Peran yang dimiliki pekerja sosial antara lain Pertama, motivator adalah 
memberikan dukungan dan menumbuhan semangat anak dalam rangka memecahkan 
masalah dan hambatan yang dihadapi dalam mengikuti kegiatan pembinaan yang 
diselenggarakan. Kedua, mediator adalah memberikan layanan mediasi jika klien 
mengalami konflik dengan pihak lain atau orang lain agar dicapai kesesuaian antara 
tujuan dan kesejahteraan diantara kedua belah pihak. Ketiga, fasilitator adalah 
merupakan peranan yang bertujuan untuk mempermudah upaya percapaian tujuan 
sehat dengan cara menyediakan atau memberikan kesempatan dan fasilitas yang 
diperlukan klien untuk mengatasi masalahnya, memenuhi kebutuhannya, dan 
mengembangkan potensi yang dimilikinya.  
Keempat, penghubung adalah merupakan peranan yang menghubungkan 
antara klien dengan keluarga, antara klien dengan Lembaga terkait, maupun 
penghubung antara klien dengan sumber lain yang dapat membantu dalam usaha 
pemecahan masalah klien. Peran pekerja sosial sangat diperlukan oleh anak balita 
terlantar maka dibangun sebuah Lembaga Sosial Taman Pendidikan Anak (PSTPA).  
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Panti Sosial Taman Penitipan Anak (PSTPA) sebagai suatu sistem pelayanan 
sosial, maka  selain anak balita yang menjadi fokus sasaran, maka orang tua anak 
sebagai salah satu sistem klien harus mendapatkan  pelayanan yang baik pula demi 
lancarnya program. Oleh karena itu pada saat diselenggarakannya program terpadu, 
lembaga harus mempersiapkan para pekerja sosial, antara lain pertama, Agar pekerja 
sosial memahami tugas pokok dan fungsinya, mengingat bahwa  program  terpadu 
tentunya membutuhkan kesiapan yang lebih baik,  sehingga dalam melaksanakan 
tugasnya benar-benar menggunakan pendekatan yang tepat agar intervensi yang 
dilakukan tepat pula. Kedua, Pekerja sosial mensosialisasikan program terlebih 
dahulu kepada orang tua penitip yang bukan anak balita terlantar, agar tidak terjadi 
kesalahpahaman pada saat anaknya disatukan dengan anak balita terlantar,  
mengingat bahwa kerja sama yang baik antara penyelenggara dan pengguna PSTP 
akan mempengaruhi sistem pelayanan yang ada.  
Ketiga, Sosialisasi terhadap  orang tua balita terlantar, tentang peran-peran 
yang harus dilakukan oleh orang tua sebagai bagian dari PSTPA, mengingat bahwa 
PSTPA sebagai sistem pelayanan tentu membutuhkan kerja sama yang baik. Seperti 
misalnya penanaman nilai-nilai moral yang sudah ditanamkan oleh lembaga 
seharusnya dapat dilaksankan pula setelah kembali ke rumah.  
Keempat, Secara berkala memberikan pemahaman kepada orang tua balita 
terlantar tentang pentingnya kesehatan, pendidikan bagi setiap orang, agar dapat 
melakukan peran-peran sebagai orang tua yang harus merawat dan menyekolahkan 
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anaknya kelak setelah keluar dari PSTPA. Kelima, Pekerja sosial membuat komitmen 
dengan orang tua anak balita terlantar, agar siap membantu pekerja sosial  untuk 
melakukan perubahan berencana terhadap sikap dan perilaku anak terlantar misalnya 
rata-rata anak-anak tersebut sudah terbiasa dengan nilai-nilai yang mereka anut 
sebelumnya,  misalnya makan tanpa cuci tangan, tidak mandi, tidak belajar dan lain-
lainnya. mengingat bahwa keberhasilan program ditentukan pula oleh partisipasi aktif 
para orang tua. 
Salah satu Institusi Sosial yang ada di Kota Makassar yaitu Pusat Pelayanan 
Sosial  Taman Penitipan Anak Inang Matutu. Pusat Pelayanan Sosial  Taman 
Penitipan Anak Inang Matutu berlokasi di Jalan Tamalate Kota Makassar. Pusat 
Pelayanan Sosial  Taman Penitipan Anak Inang Matutu membahas tentang 
pendidikan untuk anak usia 2-5 tahun. Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak 
(PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar merupakan salah satu bentuk layanan 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang berusaha menggabungkan dua tujuan yaitu 
tujuan pengasuhan karena orang tua anak bekerja serta tujuan pendidikan melalui 
program-program pendidikan anak usia dini.  
Setiap penerimaan anak baru pada awalnya pegawai yang keluar mencari anak 
titipan ke masyarakat karna masih kurang peminatnya dan masih banyak yang 
menggunakan baby sitter tapi dewasa ini, zaman sudah berubah dimana keorangtua 
semua pada sibuk bekerja diluar rumah sehingga membutuhkan pengasuhan anak  
untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan usia yang disandangnya. Sebagai selosi 
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dari permasalahan anak ini dibutuhkan kehadiran Tempat Penitipan Anak, salah satu 
diantaranya adalah Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak Inang Matutu Kota 
Makassar. 
Seiring dengan perkembangan kota dimana banyak keluarga muda mandiri 
yang tidak memiliki keluarga yang dapat merawat anak-anaknya dirumah maka 
sangat dibutuhkan tempat pengasuhan dan penitipan anak. Akan tetapi keterbatasan 
fasilitas dan personil pada Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak Inang 
Matutu Kota Makassar hanya dapat diterima sebanyak 50 orang setiap angkatan 
sehingga calon murid harus melalui seleksi yang ketat yang dimiliki oleh Pekerja 
Sosial Profesional.  
Para Pekerja Sosial Fungsional dalam upaya mendapatkan anak usia dini yang 
kedua orangtuanya bekerja maka pihak pekerja sosial melakukan kegiatan Assesment 
kepada calon murid untuk mengetahui latar belakang kehidupan yang bersangkutan. 
Melalui pendekatan yang berbasis metode pekerjaan sosial seperti cosework 
(bimbingan perorangan), groupwork (bimbingan kelompok) maupun pendekatan 
CO/CD atau Comunity Organization / Comunity Development dilaksanakan secara 
komperensif. 
Landasan pendidikan anak usia dini Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan 
Anak (PPSTPA) Inang Matutu Makassar secara khusus memberikan pembinaan, 
pembimbing dan asuhan tehadap anak balita yang memiliki kedua orang tuanya 
bekerja mencari nafkah secara rutinitas, sehingga fungsinya sebagai orang tua yang 
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seharusnya dapat memberikan pengasuhan dan perlindungan tidak dapat dilaksanakan 
sebagimana mestinya. Peran pekerja sosial di sini harus memerhatikan anak balita 
yang dititip oleh orang tuanya. Upaya pembinaan dan pengembangan segenap potensi 
secara optimal yang ditunjukkan bagi anak usia 2-5 tahun yang dilakukan dengan 
memberikan rangsangan pendidikan untuk membantu petumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan yang lebih lanjut.  
Pemberian rangsangan pendidikan tersebut meliputi aspek spiritual, 
emosional, sosial, bahasa, kognitif dan psikomotorik. Perkembangan aspek-aspek 
inilah yang akan berpengaruh besar pada proses tumbuh kembang anak di masa 
depannya. 
Anak usia dini dapat dipandang sebagai individu yang baru memulai 
mengenal dunia. Ia belum mengetahui tata krama, sopan santun, aturan, norma, etika 
dan berbagai hal tentang dunia. Anak sedang belajar komunikasi dengan orang lain 
dan belajar memahami orang lain. Anak perlu dibimbing agar mampu memahami 
berbagai fenomena alam dan dapat melakukan keterampilan yang dibutuhkan untuk 
hidup di masyarakat. Interaksi anak dengan benda dan orang lain diperlukan agar 
anak mampu mengembangan kepribadian, watak dan akhlak yang mulia. Usia dini 
merupakan saat yang sangat berharga untuk mengembangkan nilai-nilai nasionalisme, 
agama, etika, moral dan sosial yang berguna untuk kehidupan anak selanjutnya.  
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik melakukan 
penulisan dengan judul “ Peran Pekerja Sosial Terhadap Peningkatan Kemandrian 
Anak pada Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu 
Kota Makassar ’’. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penulisan merupakan batasan penulisan agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Olehnya itu pada penulisan ini, penulis memfokuskan penulisan 
mengenai, Peran Pekerja Sosial Terhadap Peningkatan Kemandirian Anak pada Pusat 
Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penulisan di atas, dapat dideskripsikan permasalahan 
dan subtansi pendekatan penulisan ini, yakni bagaimana Peran Pekerja Sosial 
Terhadap Peningkatan Kemandirian Anak pada Pusat Pelayanan Sosial Taman 
Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar, yang merupakan Lembaga 
Sosial pemerintah yang diberi wewenang untuk mengasuh anak usia dini yang dititip 
oleh orangtuanya dan kendala yang dihadapi pekerja sosial dalam 
mengimplementasikan profesi pekerjaan sosial di tengah masyarakat. Adapun yang 
menjadi fokus pada penelitian ini sebagai berikut: 
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a. Pengertian Peran  
Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai arti pemain 
sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, perangkat tingkah yang 
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.  
Peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu 
harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi 
sosialnya.7  
Istilah “peran” sering dikaitkan dengan posisi atau kedudukan seseorang atau 
dikaitkan dengan apa yang dimainkan oleh seorang aktor dalam suatu drama. Peran 
secara etimologis merupakan suatu bagian yang memegang peranan atau bertindak 
terhadap terjadinya suatu peristiwa, dan yang berpartisipasi ikut andil dalam suatu 
kegiatan bersama atau dapat juga diartikan sebagai proses identifikasi atau menjadi 
peserta suatu proses komunikasi atau kegiatan bersama dalam suatu situasi sosial 
tertentu. 
Peran adalah seperangkat harapan yang dikenakan pada individu yang 
mempunyai kedudukan sosial tertentu. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, peran adalah seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki orang yang 
berkedudukan di masyarakat. Pendapat lain menurut J.S. Poerwadarminta kata peran 
ini dapat dibubuhi dengan kata imbuhan yaitu akhir “an”, yang memunculkan kata 
                                                                 
7
 Ahmadi Abu, Psikologi Sosial, (Surabaya :PT Bina Ilmu,1982), h 92. 
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“peranan” yang dapat dibuat sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang 
pimpinan, terutama dalam terjadinya suatu hal atau peristiwa.  
b. Pengertian Pekerja Sosial 
Pekerja Sosial adalah Profesi yang memberikan pertolongan pelayanan sosial 
kepada individu, kelompok dan masyarakat dalam peningkatan keberfungsian sosial 
mereka dan membantu memecahkan masalah-masalah sosial mereka disebut dengan 
pekejaan sosial, atau pekerjaan sosial adalah seseorang yang memiliki profesi dalam 
membantu orang memecahkan masalah-masalah dan mengoptimalkan keberfungsian 
sosial individu, kelompok dan masyarakat serta mendekatkan mereka dengan sistem 
sumber. 
Pekerja Sosial dalam menjalankan tugas berada dalam naungan badan-badan 
sosial yang bergerak dalam pelayanan-pelayanan sosial .Dalam mejalankan 
profesinya seorang pekerja sosial bekerja dengan menggunakan teknik-teknik dan 
metode-metode tertentu yang disesuaikan dengan masalah-masalah yang akan 
diselesaikan, pemilihan teknik dan metode harus tepat guna bagi klien.  
Pekerjaan Sosial merupakan suatu aktivitas profesional dalam menolong 
individu, kelompok, organisasi, komunitas maupun masyarakat untuk meningkatkan 
dan mempernbaiki kapasitas agar dapat berfungsi sosial dengan baik, serta untuk 
menciptakan kondisi masyarakat yang kondusif. Pekerjaan sosial juga merupakan 
usaha untuk membantu individu, kelompok, organisasi, komunitas maupun 
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masyarakat dalam mencegah dan menyelesaikan masalah sosial serta 
memberdayakan agar kesejahteraan sosial yg sudah dicapai dapat ditingkatkan.  
Berbeda dengan pekerjaan sosial secara awam, menurut pengertian awam 
semua perbuatan baik untuk orang lain disebut pekerjaan sosial, namun pekerjaan 
sosial professional didasarkan pada body of knowledge, body of skill dan body of 
value. Dalam proses praktik pekerjaan sosial menggunakan teknik dan metode praktik 
pekerjaan sosial. 
c. Pengertian Kemandirian 
Kemandirian adalah perilaku seseorang untuk hidup dengan usaha mandiri 
tidak bergantung pada orang lain. Orang yang mandiri identik selalu memecahkan 
masalahnya sendiri tanpa minta bantuan orang lain.  
Kemandirian adalah suatu sikap yang memungkinkan seseorang untuk 
bertindak bebas, melakukan sesuatu atas dorongan sendiri dan untuk kebutuhannya 
sendiri tanpa bantuan dari orang lain, maupun berpikir dan bertindak original/kreatif, 
dan penuh inisiatif, mampu mempengaruhi lingkungan, mempunyai rasa percaya diri 
dan memperoleh kepuasan dari usahanya.8 
Pengertian mandiri berarti mampu bertindak sesuai keadaan tanpa meminta 
atau tergantung pada orang lain. Mandiri adalah dimana seseorang mau dan mampu 
                                                                 
8
 Masrun, Study Mengenai Kemandirian Pada Penduduk Di Tiga Suku, Laporan Penelitian 
Kantor Menteri Negara dan Lingkungan Hidup, (Yogyakarta,Sripsi Fakultas Psiko logi,1986), h.8  
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mewujudkan kehendak/keinginan dirinya yang terlihat dalam tindakan atau perbuatan 
nyata guna menghasilkan sesuatu (barang/jasa) demi pemenuhan kebutuhan hidupnya 
dan sesamanya.9 
Kemandirian secara psikologis dan mentalis yaitu keadaan seseorang yang 
dalam kehidupannya mampu memutuskan dan mengerjakan sesuatu tanpa bantuan 
dari orang lain. Kemampuan demikian hanya mungkin dimiliki jika seseorang 
berkemampuan memikirkan dengan seksama tentang sesuatu yang dikerjakannya atau 
diputuskannya, baik dalam segi-segi manfaat atau keuntungannya, maupun segi-segi 
negatif dan kerugian yang akan dialaminya.10 Setiap kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang agar berhasil sesuai keinginan dirinya maka diperlukan adanya 
kemandirian yang kuat.11 
Kemandirian merupakan sikap yang memungkinkan seseorang untuk 
bertindak bebas, melakukan sesuatu atas dorongan sendiri dan kemampuan mengatur 
diri sendiri, sesuai dengan hak dan kewajibannya sehingga dapat menyelesaikan 
sendiri masalah-masalah yang dihadapi tanpa meminta bantuan atau tergantung dari 
orang lain dan dapat menyelesaikan sendiri masalah-masalah yang dihadapi tanpa 
                                                                 
9
 Antonius, Pengaruh Kemandirian Terhadap Interaksi Sosial pada Remaja), 
(Semarang,Sripsi Universitas Katalok Soegijapranata,2002), h 145  
10
  Basri Hasan, Remaja Berkualitas Problematika Remaja Dan Solusinya ,(Yogyakarta 
Pustaka Pelajar Offset :PT Bina Ilmu ,2000), h 53 
11
 http://tugasavan.blogspot.co.id/2010/10/kemandirian.html/ Kamis 29 Maret 2018  waktu 
16.59 
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meminta bantuan atau tergantung dari orang lain dan dapat bertanggung jawab 
terhadap segala keputusan yang telah diambil melalui berbagai pertimbangan 
sebelumnya. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, pokok masalah yang dibahas dalam skripsi 
ini adalah Bagaimana Peran Pekerja Sosial pada Pusat Pelayanan Sosial Taman 
Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar Terhadap Peningkatan 
Kemandirian Anak? 
1. Bagaimana upaya Pekerja Sosial Terhadap Peningkatan Kemandirian Anak pada 
Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Kota 
Makassar? 
2. Bagaimana kendala yang dihadapi oleh Pekerja Sosial Terhadap Peningkatan 
Kemandirian Anak dalam proses Aktualisasi Peran pada Pusat Pelayanan Sosia l 
Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pada penelusuran kajian pustaka yang telah penulis lakukan di 
lapangan, ditemukan beberapa literatur yang mempunyai relevasi dengan penulisan 
yang akan dilakukan, diantaranya : 
1. Buku “Perkembangan Anak Usia dini’’ pengantar dalam berbagai aspeknya, 
2011 yang disusun oleh Drs. Ahmad Susanto, M.Pd. dalam buku ini bertujuan 
untuk mengenal lebih jauh dunia anak agar lebih memahami perkembangan anak 
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didik, baik fisik maupun psikisnya. Perkembangan anak ialah suatu proses 
perubahan dimana anak belajar menguasai tingkat yang lebih tinggi dari aspek-
aspek gerakan, berfikir, perasaan, dan interaksi, baik dengan sesama maupun 
dengan benda-benda disekitarnya. Pada bagian lainnya dari berbagai aspeknya, 
yang meliputi perkembangan kognitif, perkembangan moral, bahasa, membaca, 
menulis sampai pada perkembangan sosial emosional anak. 
2. Buku “Manajemen Pengelolaan Sekolah Usia Dini’’,2014 yang disusun oleh 
Sabil Risaldy Idris. Kehadiran Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
nonformal menumbuhkan keinginan dirinya untuk memberikan kontribusi dalam 
memperkuat manajemen pada Sekolah Pendidikan Anak Usia Dini. Secara 
umum buku ini mengupas tentang manajemen pendidikan anak usia dini berbasis 
masyarakat, dimana semua anggota masyarakat dapat meemberikan perannya 
dalam upaya memberikan pendidikan kepada anak sejak usia dini.  
3. Skripsi “Pembinaan Karakter Anak pada Sekolah Alam Insan Kamil d i 
Kelurahan Tamarunang Kecamatan Sombu Opu Kabupaten Gowa’’, 2015 yang 
disusun oleh Risna Bahar. T Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. Penulisan ini fokus pada metode pembinaan karakter, 
manfaat pembinaan, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat pembinaan 
karakter 
4. Skripsi “Program Bimbingan untuk Mengembangkan Perilaku Prososial Anak 
Usia Dini Melalui Bermain di TPA Taman Isola Bandung”, 2013 yang disusun 
FristyWildaniah Universitas Pendidikan Indonesia. Penulisan ini bertujuan untuk 
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memperkaya konsep bimbingan dan konseling yang berkaitan dengan anak usia 
dini. 
Tabel 1.1: Perbandingan Penulisan Relevan Terdahulu 
No Nama 
Penulis 
Judul Skripsi/Buku Perbedaan Penulisan 
 
  Penulisan Terdahulu Rencana 
Penulisan 
1.  Fristy 
Wildaniah 
 
Program 
Bimbingan Untuk 
Mengembangkan 
Perilaku Prososial 
Anak Usia Dini 
Melalui Bermain di 
TPA Taman Isola 
Bandung 
 
Penulisan ini 
bertujuan untuk 
memperkaya konsep 
bimbingan dan 
konseling yang 
berkaitan dengan 
anak usia dini. 
Terutama untuk 
meningkatkan 
kompetensi 
pengasuh di TPA 
dalam 
mengembangkan 
perilaku prososial 
yang selama ini 
belum tersentuh oleh 
konsep bimbingan 
dan konseling secara 
umum 
Penulisan ini 
fokus pada 
Peran Pekerja 
Sosial 
Terhadap 
Peningkatan 
Kemandirian 
Anak  pada 
Pusat 
Pelayanan 
Sosial Taman 
Penitipan anak 
(PPSTPA) 
Inang Matutu 
Kota 
Makassar. 
 
 
2. Risna 
Bahar. T 
Pembinaan 
Karakter Anak 
pada Sekolah Alam 
Insan Kamil di 
Kelurahan 
Tamarunang 
Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten 
Gowa 
Penulisan ini fokus 
pada metode 
pembinaan karakter, 
manfaat pembinaan, 
serta faktor- faktor 
pendukung dan 
penghambat 
pembinaan karakter 
Penulisan ini 
fokus pada 
Peran Pekerja 
Sosial 
Terhadap 
Peningkatan 
Kemandirian 
Anak pada 
Pusat 
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anak Pelayanan 
Sosial Taman 
Penitipan anak 
(PPSTPA) 
Inang Matutu 
Kota 
Makassar. 
 
3. Drs. Ahmad 
Susanto, 
M.pd 
Perkembangan 
Anak Usia Dini Dalam buku ini bertujuan untuk 
mengenal lebih jauh 
dunia anak agar 
lebih memahami 
perkembangan anak 
didik, baik fisik 
maupun psikisnya. 
Perkembangan anak 
ialah suatu proses 
perubahan dimana 
anak belajar 
menguasai tingkat 
yang  lebih tinggi 
dari aspek-aspek 
gerakan, berfikir, 
perasaan, dan 
interaksi, baik 
dengan sesama 
maupun dengan 
benda-benda 
disekitarrnya. Pada 
bagian lainya 
Penulis membahas 
perkembangan dari 
berbagai aspeknya, 
yang meliputi 
perkembangan 
kognitif, 
perkembangan 
moral, bahasa, 
membaca, menulis 
sampai pada 
Penulisan ini 
fokus pada 
Peran Pekerja 
Sosial 
Terhadap 
Peningkatan 
Kemandirian 
Anak pada 
Pusat 
Pelayanan 
Sosial Taman 
Penitipan anak 
(PPSTPA) 
Inang Matutu 
Kota 
Makassar. 
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perkembangan sosial 
emosional anak 
4. Sabil 
Risaldy 
Idris 
Manajemen 
Pengelolaan 
Sekolah Usia Dini 
Secara umum buku 
ini mengupas 
tentang manajemen 
pendidikan anak usia 
dini berbasis 
masyarakat, dimana 
semua anggota 
masyarakat dapat 
memberikan 
perannya dalam 
upaya memberikan 
pendidikan kepada 
anak sejak usia dini 
Penulisan ini 
fokus pada 
Peran Pekerja 
Sosial Anak 
pada Pusat 
Pelayanan 
Sosial Taman 
Penitipan anak 
(PPSTPA) 
Inang Matutu 
Kota Makassar 
Terhadap 
Peningkatan 
Kemandirian 
Anak. 
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Perbedaan penulisan ini dengan penulisan sebelumnya adalah penulisan ini 
lebih mengutamakan pada pengamatan Peran Pekerja Sosial Terhadap Peningkatan 
Kemandirian Anak pada Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) 
Inang Matutu Kota Makassar. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Untuk mengarahkan pelaksanaan penulisan dan mengungkapkan masalah 
yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu dikemukakan tujuan 
dan kegunaan sebagai berikut : 
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1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh penulis maka 
tujuan yang dicapai dalam penulisan ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui upaya pekerja sosial Terhadap Peningkatan Kemandirian 
Anak pada Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang 
Matutu Kota Makassar . 
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh Pekerja Sosial Terhadap 
Peningkatan Kemandirian Anak dalam proses  aktualisasi peran pada Pusat 
Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Kota 
Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penulisan ini dapat 
diklasifikasikan menjadi dua, antara lain: 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Sebagai referensi atau tambahan informasi bagi perguruan tinggi khususnya 
jurusan PMI/Konsentrasi Kesejahteraan Sosial Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dalam pengembangan ilmu pengetahuan para mahasiswa 
mengenai Peran Pekerja Sosial Terhadap Peningkatan Kemandirian Anak . 
2) Memberi kontribusi dalam rangka memperkaya referensi dan menambah 
wawasan dalam penulisan di masa depan dan sebagai bahan bacaan pada 
Perpustaakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi.  
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b. Kegunaan Praktis 
Penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembimbing dalam hal ini 
guru, orang tua dan pemerintah setempat terutama untuk memberikan arahan ataupun 
informasi sebagai rujukan bagaimana memberikan peran pekerja sosial terhadap 
peningkatan kemandirian anak yang tepat untuk anak usia dini.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Peran Pekerja Sosial 
Sesuai dengan diktum pekerjaan sosial, yakni membantu orang agar mampu 
membantu dirinya sendiri, sangat memprihatinkan pentingnya partisipasi sosial dan 
pemberdayaan masyarakat. Dalam konteks ini, “peran pekerja sosial berpusat pada 
tiga visi yang dapat diringkas menjadi 3P, yaitu: pemungkin (enabling), pendukung 
(supporting), dan pelindung (protecting). Prinsip utama peranan ini adalah "making 
the best of the client’s resources”,.1 Klien dan lingkungannya dipandang sebagai 
sistem yang dinamis dan potensial dalam proses pemecahan masalah dan pemenuhan 
kebutuhan sosial. 
Suatu profesi yang memberikan pertolongan pelayanan sosial kepada 
individu, kelompok dan masyarakat dalam peningkatan keberfungsian sosial mereka 
dan membantu memecahkan masalah-masalah sosial mereka dan mengoptimalkan 
keberfungsian sosial individu, kelompok dan masyarakat serta mendekatkan mereka 
dengan sistem sumber. Jadi pekerja sosial dalam menjalankan tugas berada dalam 
badan-badan sosial yang bergerak dalam pelayanan-pelayanan sosial. Dalam 
menjalankan profesinya seorang pekerja sosial bekerja dengan menggunakan teknik-
                                                                 
1Edi Suharto, Peran Pekerja Sosial  Dalam Commonity Development (Bandung: 2009), h. 2. 
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teknik dan metode-metode tertentu disesuaikan dengan masalah-masalah yang akan 
diselesaikan, pemilihan teknik dan metode harus tepat dengan klien.  
1. Pengertian Pekerja Sosial 
Pekerja sosial adalah orang yang profesional dan peduli, bekerja dengan 
orang-orang untuk meningkatkan kompetensi dan keberfungsian, bagi yang 
mengalami ketidakberfungsian sosial, untuk mengakses dukungan-dukungan dan 
sumber-sumber sosial, untuk menciptakan pelayanan-pelayanan sosial yang 
manusiawi dan tanggap, serta untuk memperluas struktur masyarakat yang 
menyediakan kesempatan bagi semua anggota masyarakat.2 
Pekerja sosial dapat dimaknai baik dari segi disiplin akademis, maupun 
profesi kemanusiaan. Sebagai disiplin akademis, pekerjaan sosial merupakan studi 
yang memfokuskan perhatiannya pada interrelasi person invironment berdasarkan 
pendekatan holistik yang dibangun secara elektik dari ilmu-ilmu perilaku manusia 
dan sistem sosial, terutama psikologi, sosiologi, antripologi, ekonomi dan politik. 
Profesi kemanusiaan, pekerja sosial menunjuk pada “seni (art)” pertolongan 
dan keahlian profesional untuk memperbaiki atau meningkatkan keberfungsian sosial 
(social functioning) individu, kelompok, keluarga dan masyarakat sehingga memiliki 
                                                                 
2JudaDamanik, Pekerjaan Sosial Jilid 1 Untuk SMK (Jakarta: Buku Sekolah Elektronik, 
2008), h. 2. 
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kapasitas dalam menghadapi goncangan dan tekanan (shocks and stresses) yang 
menerpa kehidupan.3 
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa pekerja sosial adalah orang-
orang yang memiliki keahlian di bidang pekerjaan sosial yang tugas utamanya adalah 
menolong individu, keluarga, kelompok dan masyarakat untuk meningkatkan atau 
memperbaiki kapasitas mereka agar berfungsi sosial dan menciptakan kondisi-kondisi 
masyarakat yang kondusif untuk mencapai tujuan tersebut.  
Pekerja sosial yang dimaksud di sini adalah para pekerja di Pusat Pelayanan 
Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar yang 
kesehariaanya bertugas untuk memberikan dan pembinaan bagi anak usia dini di 
dalam Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Kota 
Makassar. 
2. Peran Pekerja Sosial 
Peran pekerja sosial yang dapat dilakukan dalam intervensi pekerjaan sosial 
sebagaimana dikemukakan  oleh Bradford W. dan Charles R. dalam Suharto, yaitu 
sebagi berikut:   
a. Peran sebagai Perantara ialah peran pekerja sosial bertindak diantara klien 
atau penerima layanan  dengan sistem sumber yang ada di badan atau 
Lembaga pelayanan. 
                                                                 
3Edi Suharto, Teori Feminis dan Pekerjaan Sosial (Bandung: 2009), h. 2. 
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b. Peran sebagai Pendorong ialah peran ini paling sering digunakan kerena peran 
ini dipahami oleh konsep pemberdayaan dan difokuskan pada kemampuan, 
kapasitas dan kompetensi klien untuk menolong dirinya sendiri.  
c. Peran sebagai Perunding ialah peran yang diasumsikan ketika pekerja sosial 
dan klien mulai bekerja sama. 
d. Peran sebagai Penghubung ialah pekerja sosial bertindak untuk mencapai 
kesepakatan yang memuaskan dan untuk berintervensi pada bagian-bagian 
yang sedang konflik, termasuk didalamnya membicarakan segala persoalan 
dengan cara kompromi dan persuasive. 
e. Peran sebagai Advokasi ialah biasanya terlihat sebagai juru bicara klien,  
memaparkan dan beragumentasi tentang masalah klien apabila diperlukan, 
membela kepentingan korban untuk menjamin sistem sumber, juga dalam hal 
menyediakan pelayanan yang dibutuhkan dan mengembangkan program. 
f. Peran sebagai Pelindung ialah profesi Pekerja Sosial dapat mengambil peran 
melindungi klien dan orang-orang agar nyaman mengutarakan masalahnya, 
beban dan fikirannya telepas dan merasa bahwa masalahnya dapat 
dirahasiakan oleh Pekerja Sosial.  
g. Peran sebagai Fasilitator ialah peran ini dilakukan oleh pekerja sosial untuk 
membantu klien agar dapat berpartisipasi, berkontribusi, mengikuti berbagai 
macam bimbingan dan ketermpilan dan menyimpulkan apa yang tercapai oleh 
klien. 
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h. Peran sebagai Negosiator ialah peran ini diajukan pada klien yang mengalami 
konflik dan mencari penyelesaian dengan kompromi sehingga mencapai 
kesepakatan kepada kedua belah pihak.4 
  Selain dari peran pekerja sosial yang telah dijelaskan  di atas sehubungan 
dengan hal itu juga terdapat peran pekerja sosial menurut Jim Ife yang  yaitu sebagai 
berikut: 
1) Peran Fasilitatif 
Peranan praktek yang dikelompokan ke dalam peranan fasilitatif merupakan 
peranan yang dicurahkan untuk membangkitkan semangat atau memberi dorongan 
kepada individu-individu, kelompok-kelompok dan masyarakat untuk menggunakan 
potensi dan sumber yang dimiliki untuk meningkatkan produktivitas dan pengelolaan 
usaha secara efisien. Melakukan mediasi dan negosiasi, yaitu pekerja sosial 
memerankan diri sebagai mediator dalam pemanfaatan lahan dengan pihak lain 
untuk memperluas aktivitas kerjasama dengan menguntungkan pihak-pihak yang 
terlibat. 
2) Peran Pengembangan 
   Peran praktek yang dikelompokkan ke dalam peranan fasilitatif merupakan 
peran yang dicurahkan untuk membangkitkan semangat atau memberi dorongan 
kepada individu- individu, kelompok-kelompok dan masyarakat untuk menggunakan 
                                                                 
4Sri Dwiyantari, “Pengetahuan Peran Pekerja Sosial Untuk Efektivitas Pelayanan Pekerja 
Sosial; Kajian Dengan Pendekatan Tujuh Kebiasaan Manusia yang Sangat Efektif Dari Stephen R. 
Covey. INSANI, no.14, h,3. 
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potensi dan sumber yang dimiliki untuk meningkatkan produktivitas dan pengelolaan 
usaha secara efisien. 
3) Peran Pendidikan 
  Pekerja sosial memainkan peranan dalam penentuan agenda, sehingga tidak 
hanya membantu pelaksanaan proses peningkatan produktivitas akan tetapi lebih 
berperan aktif dalam memberikan masukan dalam rangka peningkatan pengetahuan, 
keterampilan serta pengalaman dari individu kelompok dan masyarakat.5 
Dapat dipahami dari beberapa bentuk peran di atas bahwa seorang pekerja 
sosial dalam rangka melakukan perannya sebagai seorang pekerja sosial memiliki 
cara-cara tersendiri untuk mencari solusi dalam mengembalikan keberfungsian sosial 
bagi individu, keluarga dan masyarakat yang ditanganinya ditambah lagi dengan 
berbagai macam psikologi yang berbeda-beda yang tentunya membutuhkan kerja 
keras dari seorang pekerja sosial dalam menanganinya.  
3. Unsur-Unsur Pekerja Sosial 
Hepworth, Rooney dan Larsen menyatakan bahwa unsur-unsur inti yang 
mendasari pekerjaan sosial dimanapun dipraktekan  adalah maksud tujuan profesi itu, 
nilai-nilai dan etika, dasar pengetahuan praktek langsung, metode dan proses yang 
dilakukan.6 
                                                                 
5bencana/peranan/peksos/pengertian/fungsi/dan/peran/pekerja/sosial. htm. Diakses pada 
tanggal 10 April,  2016 jam 08:18 
6Adi Fahrudin. Pengantar Kesejahteraan Sosial, h. 65. 
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Demikian dari unsur di atas dapat dipahami bahwa tidak sembarang orang 
yang bisa menjadi seorang pekerja sosial sebab tentunya seorang pekerja sosial harus 
memahami tujuanya sebagai seorang pekerja sosial, nilai dan kode etik dalam 
menghadapi klien, serta menguasai ilmu pengetahuan yang luas terkait dengan 
pekerjaan sosial. 
4. Prinsip-Prinsip Etik Pekerja Sosial dan Prinsip Pekerjaan Sosial  
a. Pelayanan (Service) 
 Tujuan utamanya adalah untuk membantu orang lain mengatasi masalah 
sosial di atas kepentingan pribadi. Memanfaatkan pengetahuan, nilai-nilai, dan 
keterampilan untuk membantu orang yang membutuhkan bantuan dan mengatasi 
masalah sosial. Para pekerja sosial didorong untuk menjadi sukarelawan beberapa 
bagian dari keterampilan profesional mereka tanpa mengharapkan keuntungan 
finansial yang signifikan. 
b. Keadilan Sosial 
1) Melawan ketidakadilan sosial  
2) Mengejar perubahan sosial terutama dengan dan atas nama individu dan 
kelompok rentan dan tertindas 
3) Mengupayakan perubahan sosial dan bentuk-bentuk ketidakadilan sosial 
4) Mempromosikan kepekaan dan pengetahuan 
5) Menjamin akses informasi yang dibutuhkan pelayanan dan sumber daya 
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c. Harkat dan martabat manusia  
1) Memperlakukan setiap orang dengan kepedulian dengan rasa hormat dan 
sadar akan perbedaan setiap individu serta keragaman budaya dan etnis 
2) Mempromosikan tanggung jawab sosial klien dalam mengambil 
keputusannya sendiri 
3) Meningkatkan kapasitas klien untuk melakukan sendiri perubahan sosial 
sesuai dengan kebutuhannya 
4) Menghormati harkat, martabat dan nilai yang melekat pada seseorang 
5) Pekerja Sosial menyadari tanggung jawabnya terhadap klien 
d. Pentingnya Hubungan Manusia 
1) Pekerja Sosial memahami bahwa hubungan antara klien adalah sarana 
untuk melakukan perubahan. 
2) Mengakui pentingnya hubungan manusia. 
3) Para Pekerja Sosial sebagai mitra dalam proses membantu. 
4) Para Pekerja Sosial berusaha untuk memperkuat hubungan dengan klien 
dalam upaya untuk mempromosikan, memulihkan, mempertahankan, dan 
meningkatkan kesejahteraan individu, keluarga, kelompok sosial  
organisasi dan masyarakat. 
e. Integritas (Integrity) 
1) Para Pekerja Sosial terus menyadari misi profesi, nilai-nilai, prinsip-
prinsip etika dan standar etika praktek secara efisien 
2) Berperilaku dengan cara yang dapat dipercaya 
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3) Bertindak jujur dan bertanggung jawab 
f. Kompetensi 
1) Melakukannya dalam wilayah kompetensi dan mengembangkan keahlian 
profesional 
2) Pekerja Sosial berupaya untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan profesional mereka dalam menerapkannya dalam praktek  
3) Pekerja Sosial harus memberikan kontribusi pada basis pengetahuan 
profesi.7 
Selain dari prinsip-prinsip Pekerja Sosial yang menjadi panduan bagi seorang 
Pekerja Sosial maka juga terdapat prinsip-prinsip Pekerjaan Sosial yang merupakan 
bagian dari Prinsip Pekerja Sosial yang keduanya merupakan satu kasatuan yang 
harus dimiliki dan dikuasai oleh seorang pekerja sosial. Prinsip-prinsip pekerjaan 
sosial yaitu sebagai berikut: 
a. Penerimaan (Acceptance) 
b. Individualisasi (Individualization) 
c. Pengungkapan perasan secara bertujuan (Purposeful Ekspression of feeling) 
d. Sikap tidak menghakimi (Nonjdgemental attitude) 
e. Memiliki sikap obyektif (Objektivity) 
f. Keterlibatan emosional secara terkendali (Controlled emotional involvement) 
g. Hak menentukan nasib dan kehidupannya sendiri (Selft determination) 
                                                                 
7Depertemen Sosial RI, Bimbingan Teknis Sertifikasi Pekerja Sosial , h. 43. 
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h. Memiliki akses terhadap sumber daya (Acces to resources) 
i. Kerahasisaan (Confidentiality) 
j. Dapat dipertanggung jawabkan (Accontability)8 
5. Kompetensi Awal Seorang Pekerja Sosial 
Seorang Pekerja Sosial tentu memiliki kompetensi-kompetensi tersendiri guna 
tercapinya pelayanan sosial yang mampu mengembalikan keberfungsian sosial 
individu atau kelompok.Kompetensi pekerja sosial tersebut dapat dilihat  yaitu sebagi 
berikut: 
a. Mengidentifikasi dan melakukan assessment 
b. Mengembangkan serta mengimplementasikan suatu rencana yang bertujuan 
untuk mencapai kesejahteraan individu yang belandaskan pada assessment 
masalah, eksplorasi tujuan, serta pengembangan alternative pemecahan.  
c. Mengembangkan atau pemperbaiki kemampuan orang dalam menghadapi, 
memecahkan masalah, serta kemampuan diri klien.  
d. Menghubungkan orang dengan sistem yang dapat memberikan sumber 
pelayanan, maupun kesempatan. 
e. Memberikan intervensi secara efektif dengan mengutamakan populasi 
sasaran yang paling tentang atau terkena diskriminasi.  
f. Mengembangkan efektifitas pelayanan serta meningkatkan kemanusiawian 
kinerja sistem yang memberikan pelayanan, sumber maupun kesempatan. 
                                                                 
8Depertemen Sosial RI, Bimbingan Teknis Sertifikasi Pekerja Sosial , h. 21-22. 
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g. Secara aktif berperan serta dengan pihak lain untuk menciptakan 
memodifikasi, serta meningkatkan sistem pelayanan yang ada agar responsif 
terhadap kebutuhan klien. 
h. Melakukan evaluasi sampai seberapa jauh tujuan yang telah direncanakan 
dapat  tercapai. 
i. Secara terus menerus melakukan evaluasi atas pengembangan 
profesionalisme melalui assement atau perilaku maupun keterampilan 
prakteknya. 
j. Memberikan kontribusi pada peningkatan mutu pelayanan dengan cara 
mengembangkan landasan pengetahuan profesionalnya serta menjunjung 
tinggi standar atau etika profesi.9 
Kompetensi yang dimiliki  pekeja sosial dalam melakukan pelayanan sosial 
bagi penerima manfaat atau orang-orang yang ketidakberfugsian sosial, hal ini 
menjadi sebuah kebanggaan tersendiri bagi pekerja sosial yang tugas utamnya adalah 
membantu indivudu, keluarga, kelompok dan masyarakat dalam menghadapi 
persoalan hidup. 
B. Teori Fungsionalisme struktrural menurut  Talcott Parson 
Secara umum Teori fungsionalisme struktural mengutarakan bahwa 
masyarakat adalah suatu sistem sosial yang terdiri dari bagian dan struktur-struktur 
yang saling berkaitan dan saling membutuhkan keseimbangan, fungsionalisme 
                                                                 
9Depertemen Sosial RI, Bimbingan Teknis Sertifikasi Pekerja Sosial , h. 43. 
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struktural lebih mengacu pada keseimbangan. Teori ini menilai bahwa semua sistem 
yang ada di dalam masyarakat pada hakikatnya mempunyai fungsi tersendiri. Suatu 
struiktur akan berfungsi dan berpengaruh terhadap struktur yang alin. Maka dalam hal 
ini, semua peristiwa pada tingkat tertentu seperti peperangan, bentrok, bahkan sampai 
kemiskinan pun mempunyai fungsi tersendiri, dan pada dasarnya dibutuhkan dalam 
masyarakat . Pelopor teori ini adalah Robert K. Merton, beliau berpendapat bahwa 
obyek analisa sosiologi adalah fakta sosial, seperti proses sosial, organisasi 
kelompok, pengendali sosial, dan sebagainya. Suatu pranata atau sistem tertentu bisa 
dikatakan fungsional bagi suatu unit sosial tertentu, dan sebaliknya, suatu institusi 
juga bisa bersifat disfungsional bagi unit sosial yang lain  
Penganut teori fungsional ini memandang bahwa segala pranata sosial yang 
ada dalam masyarakat itu bersifat fungsional dalam artian positif dan negatif. Sebagai 
contoh: lembaga pendidikan, ini berfungsi dan sangat penting dalam masyarakat, 
terutama untuk memajukan kualitas pendidikan di negeri ini. Lembaga pendidikan 
memberikan pengajaran dan ilmu-lmu pengetahuan untuk para generasi muda 
penerus bangsa. Dalam hal ini, lembaga pendidikan bersifat fungsional, dan manjurus 
pada artian yang positif. Kemudian perampok, dan pelaku kriminalitas, pada dasarnya 
pelaku kriminalitas selain merugikan masyarakat, juga mempunyai fungsi tersendiri.  
Bayangkan saja jika tidak ada pelaku kriminalitas, apa yang akan dikerjakan 
dan ditangani oleh para polisi? Otomatis mereka juga tidak mempunyai job untuk 
menghasilkan tambahan uang. Meskipun bagi orang yang menjadi korban juga 
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merupakan suatu kerugian tersendiri. Bagitulah dalam kehidupan masyarakat, 
memang saling berkesinambungan, mempunyai suatu akibat dan fungsi- fungsi 
tersendiri.10 
Teori Fungsionalisme Struktural menurut Parson adalah Teori fungsionalisme 
struktural, yang diperkenalkan oleh Talcott Parsons, merupakan teori dalam 
paradigma fakta sosial dan paling besar pengaruhnya dalam ilmu sosial di abad 
sekarang, sehingga dapat disinonimkan dengan sosiologi .11 Teori ini memfokuskan 
kajian pada struktur makro (sosiologi makro) yakni pada sistem sosial, yang melalui 
teori ini Parsons menunjukkan pergeseran dari teori tindakan ke fungsionalisme 
struktural. Kekuatan teoretis Parsons terletak pada kemampuannya melukiskan 
hubungan antara struktur sosial berskala besar dan pranata sosial .12  
Bangunan teori fungsionalisme struktural Parsons banyak terpengaruh oleh 
pemikiran Durkheim, Weber, Freud dan Pareto, dan yang disebut terakhir inilah yang 
paling besar pengaruhnya bagi pengembangan teori fungsionalisme struktural, 
terutama gagasan Pareto tentang masyarakat yang dilihatnya dalam hubungan 
sistem.13  
Konsepsi Pareto yang sistematis tentang masyarakat, yang dipandangnya 
sebagai sebuah sistem yang berada dalam keseimbangan, yakni kesatuan yang terdiri 
                                                                 
10
  http://teorifungsionalismestruktural.blogspot.co.id/ senin 19 Juni 2017 waktu 16.59 
11
  Ritzer, George. Teori Sosial PostModern. (Yogyakarta, Kreasi Wacana, 2005). h 117 
12
  Ritzer, George. Teori Sosial PostModern. (Yogyakarta, Kreasi Wacana, 2005). h 82 
13
  Ritzer, George. Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda . (Jakarta, Rajawali 
Pers, 2005). h 280 
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dari bagian-bagian yang saling tergantung, sehingga perubahan satu bagian 
dipandang  menyebabkan perubahan lain dari sistem, dan dilebur dengan pandangan 
Comte, Durkheim dan Spencer yang menganalogikan masyarakat dengan organisme, 
memainkan peran sentral dalam pengembangan teori fungsionalisme struktural 
Parsons .14 
Teori fungsionalisme struktural Parsons berkonsentrasi pada struktur 
masyarakat dan antar hubungan berbagai struktur tersebut yang dilihat saling 
mendukung menuju keseimbangan dinamis. Perhatian dipusatkan pada bagaimana 
cara keteraturan dipertahankan di antara berbagai elemen masyarakat .15 Pemerhatian 
teori ini pada unsur strukturdan fungsi dalam  meneliti proses sosial dalam 
masyarakat.16  
Pandangannya pada masyarakat sebagai sebuah sistem yang terdiri dari 
bagian-bagian atau subsistem yang saling tergantung, teori ini menganggap integrasi 
sosial merupakan fungsi utama dalam sistem sosial. Integrasi sosial ini 
mengonseptualisasikan masyarakat ideal yang di dalamnya nilai-nilai budaya 
diinstitusionalisasikan dalam sistem sosial, dan individu (sistem kepribadian) akan 
menuruti ekspektasi sosial. Maka, kunci menuju integrasi sosial menurut Parsons 
                                                                 
14
  Ritzer, George. Teori Sosial PostModern. (Yogyakarta, Kreasi Wacana, 2005). h 54-55 
15
  Ritzer, George. Teori Sosial PostModern. (Yogyakarta, Kreasi Wacana, 2005). h 83 
16
  Ritzer, George. Teori Sosial PostModern. (Yogyakarta, Kreasi Wacana, 2005). h 118 
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adalah proses kesalingbersinggungan antara sistem kepribadian, sistem budaya dan 
sistem sosial, atau dengan kata lain, stabilitas sistem.17 
C. Taman Penitipan Anak 
Taman penitipan anak adalah lembaga yang memberikan perlindungan sosial 
terhadap anak yang ditinggal orangtuanya bekerja atau orangtua yang ada 
kepentingan lain sehingga anak tidak ada yang mengasuh. 
Ada beberapa pengertian Taman Penitipan Anak dari berbagai sumber yaitu 
sebagai berikut : 
1. Taman Penitipan Anak merupakan salah satu bentuk layanan Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) yang menyelenggarakan program pendidikan sekaligus 
pengasuhan dan kesejahteraan sosial terhadap anak sejak lahir sampai dengan 
usia enam tahun.18 
2. TPA sebagai suatu wahana yang merupakan Lembaga sosial melaksanakan usaha 
kesejahteraan anak melalui kegiatan sosialisasi, rawatan, asuhan dan pendidikan 
anak khususnya balita, sebagai upaya yang menunjang keluarga dalam 
melaksanakan sebagian fungsinya untuk memberikan perlindungan dan 
pemenuhan hak-hak anaknya.19 
                                                                 
17
  Ritzer, George. Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda . (Jakarta, Rajawali 
Pers, 2005). h 280-281 
18
 Kementrian Pendidikan, 2013 : 4 
19
 Direktorat Bina Kesejahteraan Anak, Keluarga, dan Lanjut Usia, 1995 : 4 -5 
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3. Taman Penitipan Anak adalah satu bentuk layanan Pendidikan Anak Usia Dini 
yang berfungsi sebagai pengganti keluarga dalam jangka waktu tertentu bagi 
yang orang tuanya yang dalam suatu hal tidak memiliki waktu untuk mengasuh 
dan mendidik . TPA ini menyelenggarakan program pendidikan sekaligus 
pengasuhan terhadap anak sejak lahir sampai usia enam tahun dengan prioritas 
anak usia empat tahun kebawah.20  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Taman Penitipan Anak 
merupakan salah satu bentuk pendidikan anak usia dini yang bersifat nonformal yang 
menjalankan program pengasuhan, pendidikan dan kesejahteraan sosial sebagai 
pengganti keluarga dalam jangka waktu tertentu bagi yang orang tuanya yang dalam 
suatu hal tidak memiliki waktu untuk mengasuh dan mendidik terhadap anak umur 
tiga bulan sampai umur enam tahun.21 
Hasil penelitian dari Saudari Marwana yang mengatakan bahwa Pusat 
Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Makassar adalah 
salah satu Unit Pelaksana Teknis Dinas  (UPTD) pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi 
Selatan adalah Lembaga yang memberikan perlindungan sosial terhadap anak yang 
ditinggal orang tuanya bekerja ataupun  orang tua yang ada kepentingan lain sehingga 
anak tidak ada yang mengasuh. Pusat pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak 
(PPSTPA) Inang Matutu Makassar merupakan salah satu bentuk layanan Pendidikan 
                                                                 
20
 Kementrian Pendidikan, 2013 : 8  
21erepo.unud.ac.id/10602/3/a6263e2d549c309b59c1c724a69729a6.pdf. Diakses tgl 10 maret 
2017 waktu 20.15 
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Anak Usia Dini (PAUD) yang berusaha menggabungkan dua tujuan, yaitu tujuan 
pengasuhan karena orang tua anak bekerja serta tujuan pend idikan melalui program-
program pendidikan anak usia dini.  
Landasan Pendidikan Anak Usia Dini di PPSTPA Inang Matutu Makassar 
secara khusus memberikan pembinaan, bimbingan dan asuhan terhadap anak balita 
yang memiliki kedua orang tuanya bekerja mencari nafkah secara rutinitas, sehingga 
fungsinya sebagai orang tua yang seharusnya dapat memberikan pengasuhan dan 
perlindungan tidak dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. Upaya pembinaan dan 
pengembangan segenap potensi secara optimal yang ditujukan bagi anak usia 2-5 
tahun yang dilakukan dengan memberikan rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut. Pemberian rangsangan pendidikan 
tersebut meliputi aspek spiritual, emosional, sosial, bahasa dan psikomotorik. 22 
D. Peranan Penitipan Anak dalam Peningkatan Kemandrian Anak 
Anak usia dini adalah anak dengan rentang usia 0-6 tahun, masa 
perkembangan tahap ini merupakan masa yang sangat penting bagi perkembangan 
hidup manusia, masa ini seringkali disebut dengan  masa keemasan atau “The Golden 
Age” karena terjadi perkembangan yang sangat pesat. Begitu pentingnya masa ini 
                                                                 
22
 Marwana, “Program Bimbingan Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Bermain Dan Belajar 
Di Taman Penitipan Anak (Studi  Kasus Di Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak Inang 
Matutu Makassar)” Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, (Samata, 
Perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi,2017), h. 69 
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pemerintahpun menggalakkan program-program untuk memfasilitasi perkembangan 
anak usia dini seperti didirikannya pos PAUD di setiap RW, pemberian bantuan pada 
pembentukan Kelompok Bermain dll.  
Melalui Lembaga pra-sekolah seperti kelompok bermain atau taman kanak-
kanak, anak akan banyak belajar bersosialisasi, mengenal warna, mengenal bentuk, 
dll. Perkembangan pada fase ini tidak selamanya akan mulus, seringkali ditemukan 
banyak permasalahan yang dihadapi anak dan orangtua salah satunya adalah 
permasalahan yang timbul ketika anak mulai masuk lebaga PAUD, pada umumnya 
ketika di awal anak masuk ke Lembaga PAUD anak tidak mau ditinggal oleh ibunya 
mereka ingin ditemani dari awal masuk kelas sampai pulang namun lambat laun 
seiring interaksi dengan teman sebanyaknya tambah dekat dengan bantuan guru maka 
secara berangsur anak tidak lagi meminta untuk ditemani, lalu bagaimana ketika anak 
yang lain sudah tidak ditemani dikelas oleh ibunya sementara ada anak yang sudah 
hampir satu tahun di Lembaga PAUD masih tidak mau ditinggal oleh ibunya. Ini 
merupakan salah satu permasalahan pada perkembangan anak usia pra sekolah. 
Anak yang dapat menyelesaikan tugas perkembangannya di masa ini akan 
mudah dalam menuntaskan tugas perkembangan selanjutnya begitupun sebaliknya 
kemandirian sebagai salah satu tugas perkembangan anak jika tidak ditangai sejak 
dini maka akan berpengaruh pada perkembangan dimasa yang akan datang khususnya 
pada aspek kemandirian. Anak yang masih berperilaku dependen dimasa depan akan 
memiliki kecenderungan tidak mandiri bahkan sampai pada gangguan psikologis 
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“Dependency” oleh karena itu dibutuhkan upaya-upaya dalam menangani hal 
tersebut. Hal tersebut juga sesuai dengan Q.S At-taqabun ayat 15 
                    
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan 
di sisi allah pahala yang besar.”23 
Kemandirian adalah perilaku seseorang untuk hidup dengan usaha mandiri 
tidak bergantung pada orang lain. Orang yang mandiri identik selalu memecahkan 
masalahnya sendiri tanpa minta bantuan orang lain. Serta Kemandirian merupakan 
kemampuan seseorang dalam kemampuan fisik, percaya diri, bertanggung jawab, 
disiplin, pandai bergaul, mau berbagi dan mengendalikan emosi.  
Kemandirian adalah suatu sikap yang memungkinkan seseorang untuk 
bertindak bebas, melakukan sesuatu atas dorongan sendiri dan untuk kebutuhannya 
sendiri tanpa bantuan dari orang lain, maupun berpikir dan bertindak original/kreatif, 
dan penuh inisiatif, mampu mempengaruhi lingkungan, mempunyai rasa percaya diri 
dan memperoleh kepuasan dari usahanya.24 
Pengertian mandiri berarti mampu bertindak sesuai keadaan tanpa meminta 
atau tergantung pada orang lain. Mandiri adalah dimana seseorang mau dan mampu 
mewujudkan kehendak/keinginan dirinya yang terlihat dalam tindakan/perbuatan 
                                                                 
23
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: CV. Mikraj Khazanah 
Ilmu,2014, h.557 
24
 Masrun, Study Mengenai Kemandirian Pada Penduduk Di Tiga Suku, Laporan Penelitian 
Kantor Menteri Negara dan Lingkungan Hidup, (Yogyakarta,Sripsi Fakultas Psiko logi,1986), h.8 
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nyata guna menghasilkan sesuatu (barang/jasa) demi pemenuhan kebutuhan hidupnya 
dan sesamanya .25 
Kemandirian secara psikologis dan mentalis yaitu keadaan seseorang yang 
dalam kehidupannya mampu memutuskan dan mengerjakan sesuatu tanpa bantuan 
dari orang lain. Kemampuan demikian hanya mungkin dimiliki jika seseorang 
berkemampuan memikirkan dengan seksama tentang sesuatu yang dikerjakannya atau 
diputuskannya, baik dalam segi-segi manfaat atau keuntungannya, maupun segi-segi 
negatif dan kerugian yang akan dialaminya.26 Setiap kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang agar berhasil sesuai keinginan dirinya maka diperlukan adanya 
kemandirian yang kuat.27 
Menurut Dra. Mayke Sugianto Tedjasaputra, M.Si., Dosen Psikologi 
Perkembangan Universitas Indonesia Jakarta, ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kemandirian anak : 
1. Faktor bawaan ada anak yang berpembawaan mandiri, ada yang memang suka 
dan menikmati jika dibantu orang lain.  
2. Pola asuh itu bisa saja anak berpembawaan mandiri menjadi tidak mandiri karena 
sikap orang tua yang selalu membantu dan melayani.  
                                                                 
25Antonius,Pengaruh Kemandirian Terhadap Interaksi Sosial pada Remaja), 
(Semarang,Sripsi Universitas Katalok Soegijapranata,2002), h 145 
26
  Basri Hasan, Remaja Berkualitas Problematika Remaja Dan Solusinya,(Yogyakarta 
Pustaka Pelajar Offset :PT Bina Ilmu ,2000), h 53 
27
 http://tugasavan.blogspot.co.id/2010/10/kemandirian.html/ Kamis 29 Maret 2018 waktu 
16.59 
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3. Kondisi fisik anak  yang kurang cerdas atau memiliki penyakit bawaan, bisa saja 
diperlakukan lebih istimewa ketimbang saudara-saudaranya sehingga malah 
menjadi anak tidak mandiri.  
4. Urutan lahir Anak sulung cenderung lebih diperhatikan, dilindungi, dibantu, 
apalagi orang tua belum cukup berpengalaman.Anak bungsu cenderug dimanja, 
apalagi bila selisih usianya cukup jauh dari kakaknya. 28 
Segala kekhawatiran lingkungan yang berlebihan dari orangtua kepada 
anaknya akan menimbulkan ketidakmandirian pada anak, sebagai contoh anak tidak 
dibiarkan mandi sendiri karena khawatir tidak bersih, orangtua melarang anaknya 
makan sendiri karena takut makanannya tumpah, selain itu orangtua yang sering 
membatasi dan melarang secara berlebihan anaknya berbuat sesuatu seperti setiap 
anak beraktifitas orang tua sering mengatakan “jangan” tanpa diikuti argumentasi 
yang jelas, pola doktrin seperti ini membuat anak ragu-ragu untuk mengembangkan 
kreatifitasnya sehingga anak menjadi ketergantungan terhadap orang tua dan tidak 
mandiri, terakhir adalah kasih sayang orang tua yang terlalu berlebihan terhadap 
anaknya akan menimbukan ketidakmandirian pada anak misalnya karena sangat 
sayang apapun keinginan anak dipenuhi, bahkan karena protektifnya anak dibiarkan 
saja “duduk manis” sementara orang tua atau pembantunya sibuk melayaninya. 
                                                                 
28http://mamahebat.wordpress.com/2011/01/05/membentuk-kemandirian-anak/NetyArbya on: 
5 January 2011 
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Pendidikan dengan menjadikan anak sebagai raja kecil atau “the little king” dalam 
rumah merupakan penyebab anak tidak mandiri.29 
Menurut Dra. Tjut Rifameutia Ali-Napis, M.A, Dosen Psikologi Pendidikan 
dari Universitas Indonesia, bantuan berlebihan bisa mensugesti anak bahwa ia tidak 
mampu melakukan sesuatu sendiri. Ada dua alasan yang menyebabkan orang tua 
cenderung memberikan bantuan dan perlindungan berlebihan, yang pertama karena 
khawatir. Padahal, orang tua yang terlalu khawatir akan membatasi anak untuk 
mencoba kemampuannya. 
Bila perlindungan berlebihan berlanjut terus sejalan dengan bertambahnya 
usia anak, maka anak akan selalu mengharapkan bantuan orang lain setiap kali ia 
menghadapi masalah. Alasan kedua, karena orang tua tidak sabar.Ketimbang 
menunggu anak berusaha memakai sepatunya sendiri, orang tua cenderung lekas 
membantu agar cepat selesai. Akibatnya, anak tidak memperoleh kesempatan untuk 
mencoba. Belajar mandiri memerlukan bantuan dan bimbingan orang tua. Hasilnya 
akan nampak bila orang tua rajin dan konsisten memberikan stimulus. Kemandirian 
hanya bisa dicapai melalui suatu tahapan yang sesuai dengan perkembangan usia 
anak. Misalnya, anak usia 6 tahun tidak bisa begitu saja dapat makan sendiri bila 
tidak pernah diberi kesempatan memegang sendok sejak usia 18 bulan. Oleh karena 
itu, latihan kemandirian mesti dimulai sejak dini sesuai dengan usianya. Orang tua 
                                                                 
29Cahyati:(2010).Penyebab Anak Tidak Mandiri. [online]. Tersedia http://m.ibudanbalita.com. 
(31 Oktober 2012) 
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tidak dapat hanya mengandalkan sekolah untuk menempa anak menjadi mandiri, 
karena anak lebih banyak menghabiskan waktu di rumah ketimbang di sekolah. 
Ada beberapa hal yang menjadi perhatian dalam menanamkan kemandirian 
pada anak sejak dini sebagai berikut : 
1. Kepercayaan suasana sekolah yang terasa asing dan berat bagi anak karena 
harapan orangtua dan guru agar menjadi anak yang baik, maka perlu tanamkan 
rasa percaya diri anak dengan memberikan kepercayaan untuk melakukan 
sesuatu yang mampu di lakukan sendiri.  
2. Kebiasaan dengan memberikan kebiasaan yang baik kepada anak sesuai dengan 
usia dan tingkat perkembangannya, misalnya membuang sampah pada 
tempatnya, melayani dirinya sendiri, mencuci tangan, meletakkan mainan pada 
tempatnya, dll. 
3. Komunikasi merupakan hal penting dalam menjelaskan tentang kemandirian 
kepada anak dengan bahasa yang mudah dipahami.  
4. Disiplin merupakan proses yang dilakukan oleh pengawasan dan bmbngan 
orang tua dan guru yang konsisten. Dengan mengajarkan disiplin kepada anak 
sejak dini, berarti kita telah melatih anak untuk mandiri di masa datang dimana 
kunci kemandirian anak adalah sebenarnya ada di tangan orang tua dan guru. 
Shilihatul juga memaparkan jenis-jenis kemandirian diantaranya kemandirian 
sosial dan emosi, kemandirian fisik dan fungsi tubuh, kemandirian intelektual, 
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menggunakan lingkungan untuk belajar, membuat keputusan dari lingkungan dan 
refleksi dalam belajar 
Kemandirian, seperti seperti halnya kondisi psikologis yang lain, dapat 
berkembang dengan baik jika diberikan kesempatan untuk berkembang melalui 
latihan yang dilakukan secara terus menerus dan dilakukan sejak dini. Latihan 
tersebut dapat berupa pemberian tugas-tugas tanpa bantuan, dan tugas-tugas tersebut 
disesuaikan dengan usia dan kemampuan anak. Latihan kemandirian yang diberikan 
kepada anak harus disesuaikan dengan usia anak. Misalnya untuk anak-anak usia 3-4 
tahun, latihan kemandirian dapat berupa membiarkana anak memasang kaos kaki dan 
sepatu sendiri, membereskan mainan tiap kali selesai bermain, dll. 30 
Berbagai macam permainan petualangan dapat diperkenalkan pada anak, baik 
yang bersifat aktif maupun pasif.  Permainan aktif berfungsi untuk melatih motorik 
kasar karena lebih mengandalkan aktifitas fisik anak. Flying fox, panjat dinding jala, 
jembatan titian, lompat alatarzan, kemah-kemahan dll adalah jenis permainan 
petualangan yang dapat kita gunakan untuk merangsang motorik kasar anak. 
Permainan ini banyak kita temukan pada arena outbond, dan sebenarnya juga bisa 
kita ciptakan sendiri diarea pekarangan rumah atau lahan kosong disekitar tempat 
tinggal. Tetapi aktifitas yang melibatkan fisik seperti ini, pengawasan orangtua sangat 
mutlak diperlukan. 
                                                                 
30Proses Perkembangan Kemandirian.[online].Tersedia : http://id.shvoong.com/social 
sciences/education/2193113 - proses - perkembangan -kemandirian/#ixzz2AjhxkiOV. (29 Oktober 
2012). 
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Permainan pasif dapat kita artikan sebagai bentuk permainan yang 
mengandalkan pikiran dan kesabaran anak. Dalam permainan ini si kecil digiring 
untuk berpikir dan mengambil sebuah keputusan agar dapat memecahkan masalah 
yang ada. Permainan ini dapat berupa game imajiner yang biasanya terdapat pada 
media komputer misalnya permainan (games) kursus membuat kue dengan beberapa 
tingkat keahlian atau level. Contoh lain adalah permainan stategi perang dimana anak 
diajak berfikir cara menghadapi serangan lawan sehingga akhirnya dia bisa menang.  
Serial televisi Si Bolang, merupakan edukasi yang baik untuk melatih anak 
agar mandiri. Dimana didalam serial itu, anak diberi contoh permainan-permainan 
yang bersifat petualangan. Dididik untuk menghadapi masalah dan menyelesaikannya 
bersama-sama. Pendampingan orang tua dibutuhkan agar si kecil bisa bertanya ketika 
mereka tidak mengerti cerita yang disampaikan. Lebih baiknya lagi jika si kecil di 
ajak me-review tentang cerita-cerita itu agar kita tahu sejauh mana daya serapnya atas 
apa yang baru dilihatnya. 
Bentuk petualangan lainnya adalah seperti berkebun. Dimulai dari 
memperkenalkan si anak dengan berbagai macam tanaman, menanam tanaman di 
halaman rumah dan sekaligus merawat atau menjaganya. Memberikan kepercayaan 
kepada mereka untuk menanam dan sekaligus merawatnya akan melatih kesabaran 
dan tanggungjawab si kecil. 
Kegiatan petualangan memang lebih tepat dilakukan di area terbuka dengan 
suasana alam yang masih segar. Tempat seperti ini biasa kita temui di daerah 
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pedesaan. Namun hal ini juga bisa di lakukan di daerah perkotaan. Halaman rumah 
yang umumnya sempit bisa menjadi arena permainan jika kita kreatif menata untuk 
memberi peluang mereka mengembangkan diri dan meningkatkan kemandirian.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan menggunakan 
analisis dengan pendekatan induktif. Dalam ilmu sosial metode penelitian kualitatif 
merupakan metode yang menekankan objek penelitiannya terhadap keunikan manusia 
atau gejala sosial yang tidak dapat dianalisis dengan metode statistik. 1 
Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial dengan 
variabel pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan secara jelas sistematis, 
faktual, akurat dan spesifik. Penelitian deskriftif dan kualitatif lebih menekankan 
pada keaslian tidak bertolak dari teori melainkan dari fakta yang sebagai mana 
adanya di lapangan atau dengan kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-
benar terjadi pada suatu tempat atau masyarakat tertentu. 2 
 
 
                                                                 
1
 Sitt i Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Makassar: Alauddin University  
Press, 2013), h.38 
2
 Sugiono, Metodologi Penelitian Administrasi, ( Cet, XIV ; Jakarta : CV. Alfabeta, 2006 ),   
h. 16  
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2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di Pusat 
Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu di Jalan Tamalate 
Kota Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang digunakan penulis dalam menganalisis sasarannya. Pendekatan ialah disiplin 
ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang diteliti sesuai dengan 
logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan dengan profesi penulis 
namun tidak menutup kemungkinan penulis menggunakan pendekatan 
multidisipliner. Adapun metode pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah 
pendekatan kesejahteraan sosial dan pendekatan psikologi.  
1. Pendekatan Kesejahteraan Sosial 
Pendekatan kesejahteraan sosial digunakan karena dalam fenomena 
kemasyarakatan terjadi dinamika interaksi antara sesama manusia yang terlibat dalam 
proses pendidikan. Pendekatan kesejahteraan sosial digunakan untuk menelaah dan 
mencermati interaksi pembimbing dan anak didik di Pusat Pelayanan Sosial Taman 
Penitipan Anak Inang Matutu Makassar. 
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2. Pendekatan Psikologi 
Psikologi ditinjau dari segi bahasa berasal dari kata psyche yang artinya jiwa 
dan kata logos yang berarti ilmu atau ilmu pengetahuan, sehingga dapat diartikan 
sebagai ilmu pengetahuan tentang jiwa, yaitu sebuah bidang ilmu pengetahuan dan 
ilmu terapan yang mempelajari perilaku dan fungsi mental manusia secara ilmiah.3 
Pendekatan psikologi digunakan untuk melihat dan mengetahui kejiwaan pada anak 
didik yang terdapat dalam ruang lingkup Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan 
Anak Inang Matutu Kota Makassar. 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data , yaitu data primer 
dan data sekunder. Sumber data primer dimaksudkan dalam penelitian ini adalah data 
yang diperoleh di lapangan bersumber dari informan yang dianggap relevan dijadikan 
narasumber, seperti ketua yayasan, kepala bagian tata usaha, pekerja sosial 
fungsional, staf, serta orang tua anak untuk memberikan keterangan terkait penelitian 
yang dilakukan. Sumber data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan 
yang melengkapi data yang sudah ada sebelumnya. Sumber data sekunder dalam 
penelitian ini adalah anak didik, kajian terhadap artikel atau buku-buku yang ditulis 
oleh para ahli yang ada hubungannya dengan penelitian ini serta kajian kepustakaan 
dari hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian 
                                                                 
3Lailatul Fitria, Pengantar Psikologi Umum (Cet. I; Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2014), h. 1. 
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ini,  baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbikan dalam bentuk buku 
atau majalah ilmiah. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
gejala, fenomena atau objek yang diteliti.4 Penulis dalam pengamatannya saat 
melakukan penelitian di lapangan memperhatikan beberapa hal diantaranya: pelaku, 
kegiatan, benda-benda atau alat-alat, peristiwa, perasaan, tujuan, ruang dan waktu 
terhadap objek yang diteliti. Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian adalah 
program bimbingan anak usia dini melalui kegiatan bermain dan belajar di Pusat 
Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar. 
2. Wawancara 
 Wawancara dilakukan guna mendapatkan data secara langsung dari informan, 
khususnya data yang diperoleh dari informan kunci, yaitu Kepala Pusat Pelayanan 
                                                                 
4RosadyRuslan,Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, Ed. 1 (Cet. IV;  Jakarta: 
PT  Raja Grafindo Persada, 2008), h. 31 
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Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar mengenai 
penelitian yang dilakukan. 
 Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh penulis dalam menggunakan 
metode wawancara adalah sebagai berikut: 
a. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.  
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan 
dapat dipercaya. 
c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
Peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti. 5 
3.  Dokumentasi 
 Dokumentasi, digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan 
wawancara. Dokumentasi merupakan sumber data yang stabil dan menunjukkan 
suatu fakta yang telah berlangsung. Agar jelas dimana informasi didapatkan maka 
penulis mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang relevan dengan 
penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
                                                                 
5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif  (Bandung: Alpabeta, 2009), h. 138 
57 
 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan. 
Pengumpulan data penulis menggunakan beberapa instrumen di lapangan 
sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu 
penelitian diantaranya; Pedoman observasi, wawancara, dokumentasi dengan daftar 
pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam dan buku 
catatan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data yang menjadi objek penulis, namun juga merupakan satu kesatuan 
yang tidak terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan menelaah seluruh 
data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik 
pengumpulan data baik wawancara, observasi serta dokumentasi.  
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 
yang merupakan upaya yang berlanjut dan berulang-ulang, data yang diperoleh di 
lapangan diolah dengan maksud dapat memberikan informasi yang berguna untuk 
dianalisis. 
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 Adapun teknik analisis dalam penelitian kualitatif secara umum adalah 
sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
 Reduksi data yang dimaksud adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakkan dan transformasi data yang sifatnya masih 
terkesan belum ilmiah yang bersumber dari catatan tertulis dan hasil rekaman di 
lapangan. Dengan reduksi ini, pembaca tidak akan mengalami kesulitan sehingga 
dalam menyimpulkan isi penelitian tidak lebih dan tidak terdapat penafsiran yang 
salah ( salah tafsir ) dengan penulis.  
2. Penyajian Data 
 Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun, 
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
3. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan 
 Penyajian data dilakukan dengan menarik sebuah kesimpulan dan verifikasi. 
Setiap kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan 
bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan berikutnya. 
G. Pengujian Kabsahan Data  
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keabsahan data dalam penelitian ini, 
yaitu: nilai subyektivitas, metode pengumpulan dan sumber data penelitian. Banyak 
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hasil penelitian kualitatif diragukan kebenarannya karena beberapa hal, yaitu 
subjektivitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam penelitian kualitatif, alat 
penelitian yang diandalkan adalah wawancara dan observasi mengandung banyak 
kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa kontrol, dan sumber 
data kualitatif yang kurang credible akan mempengaruhi hasil akurasi penelitian. 
Oleh karena itu, dibutuhkan beberapa cara untuk meningkatkan keabsahan data 
penelitian kualitatif, yaitu: kredibilitas, transferabilitas dan konfirmitas.  
1) Derajat Kepercayaan (Kredibilitas) apakah proses dan hasil penelitian dapat 
diterima atau dipercaya. Beberapa kriteria dalam menilai adalah lama 42 
penelitian, observasi yang detail, triangulasi, per debriefing, analisis kasus 
negatif, membandingkan dengan hasil penelitian la in, dan member check.6 
2) Keteralihan (Transferabilitas) merupakan validitas eksternal dalam penelitian 
kualitatif. Supaya orang dapat memahami hasil penelitian ini sehingga ada 
kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian yang telah didapat, maka 
penelitian dalam membuat laporannya harus memberikan uraian yang rinci, 
jelas, sistematis dan dapat dipercaya.  
3) Ketergantungan (Dependability) dalam istilah konvensional disebut dengan 
realibilitas, yang merupakan syarat bagi valisitas. Oleh karena itu, untuk 
memenuhi kriteria ini seluruh langkah-langkah dalam membangun kerangka 
pikir penelitian, rancangan penelitian, hasil temuan penelitian, berbagai 
                                                                 
6
 Syamsuddin AB, Dasar-Dasar Teori Metode Penelitian Sosial, h. 120.   
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langkah dalam analisis data, hasil deskripsi analisis dan interprestasi data diuji 
ulang melalui proses pemeriksaan yang lebih cermat dan teliti.7 
4) Konfirmabilitas (kepastian) yaitu apakah hasil penelitian dapat dibuktikan 
kebenarannya dimana hasil penelitian sesuai dengan data yang dikumpulkan 
dan dicantumkan dalam laporan lapangan. Hal ini dilakukan dengan 
membicarakan hasil penelitian dengan orang yang tidak ikut dan tidak 
berkepentingan dalam penelitian dengan tujuan agar hasil dapat lebih 
objektif.8 
 
 
 
                                                                 
7
 Syamsuddin AB, Dasar-Dasar Teori Metode Penelitian Sosial, h. 119.   
8
 Syamsuddin AB, Dasar-Dasar Teori Metode Penelitian Sosial, h. 121.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat Pelayanan Sosial 
Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Makassar 
Taman Penitipan, Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat Pelayanan 
Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Makassar. Alamat: Jl. 
Tamalate 1 No. 26 Provinsi Sulawesi Selatan Kota Makassar. No. Telp (0411) 
860525. Daerah perkotaan dan berstatus Negeri. Tahun berdiri 1979. Organisasi 
penyelenggara Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan1. 
Berdiri  pada tanggal 01 April 1979 yang diprakarsai oleh Drs. H. Syamsul  
Bakhri, pada saat itu menjabat sebagai Kepala Kantor Wilayah Departemen Sosial 
Provinsi Sulawesi Selatan dan berlokasi di Jl. Bungaya No. 77 dengan nama 
“Taman Penitipan Anak Ujung Pandang”. Tanggal 09 September 1981, 
menempati gedung barunya di Jl. Tamalate I No. 26, yang diresmikan oleh Bapak 
Drs. Soejono, Dirjen Rehabilitasi Sosial Departemen Sosial RI dan berganti nama 
menjadi “Sasana Penitipan Anak Inang Matutu”2. 
Pada tahun 1989 berdasarkan Keputusan Menteri Sosial RI Nomor 
23/HUK/89,  namanya berubah lagi menjadi  “Panti Sosial Taman Penitipan Anak 
Inang Matutu”. Sejak Otonomi Daerah pada Tahun 2000 Panti Sosial Taman 
                                                                 
1
 Profil Unit Pelaksana Teknis Dinas Pusat Pelayanan  Sosial Taman Penit ipan Anak 
Inang Matutu Kota Makassar 
2
 Profil Unit Pelaksana Teknis Dinas Pusat Pelayanan  Sosial Taman Penit ipan Anak 
Inang Matutu Kota Makassar 
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Penitipan Anak (PSTPA) Inang Matutu berada di bawah naungan Unit Pelaksana 
Teknis Dinas Panti Sosial Dinas Kesejahteraan Sosial dan Perlindungan 
Masyarakat Provinsi Sulawesi Selatan dan berubah nama menjadi Sub UPTD 
TPA Inang Matutu Makassar. Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Sulawesi 
Selatan Nomor 34 Tahun 2009 tanggal 18 Februari 2009, nama Sub UPTD TPA 
Inang Matutu Makassar berubah menjadi Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 
Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu pada 
Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan.3 
Wawancara peneliti dengan informan atas nama Amir Jaya (51 tahun) 
selaku Pekerja Sosial Madya di Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat 
Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu, mengatakan 
bahwa :  
“Latar belakang berdirinya Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak 
(PPSTPA) Inang Matutu Makassar pada tanggal 01 April 1979, dulu 
hanya ditujukan untuk keluarga tidak mampu dan anak-anak pedagang 
dipasar sekitar taman penitipan yang ikut bersama orangtuanya berdagang. 
Anak titipan pada awal-awal di didirikanya Taman Penitipan Anak Inang 
Matutu hanya 8 sampai 10 orang saja dan semakin meningkat sampai 
sekarang jumlah anak titipan adalah 120 anak setiap tahunnya”.4 
  
 Hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa salah satu alasan 
berdirinya pusat pelayanan sosial taman penitipan anak (PPSTPA) Inang Matutu 
karena banyak pedagang pasar disekitar TPA yang membawa anaknya ikut 
kepasar untuk berjualan. 
 
                                                                 
3
 Profil Unit Pelaksana Teknis Dinas Pusat Pelayanan  Sosial Taman Penit ipan Anak 
Inang Matutu Kota Makassar 
4
 Amir Jaya (51 tahun), Pekerja Sosial Madya, Wawancara, Makassar, 04 Juli 2017. 
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2. Dasar Hukum Berdirinya Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak 
(PPSTPA) Inang Matutu 
a. Undang-Undang Dasar 1945 pasal 27 ayat 28B ayat 2 dan pasal 34 ayat 
1. 
b. Undang-Undang RI Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. 
c. Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan 
d. Undang-Undang RI Nomor 16 Tahun 2002 tentang Yayasan 
e. Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.  
f. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional 
g. Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah 
h. Undang-Undang RI Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.  
i. Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan 
Sosial. 
j. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1990 tentang Pendidikan Pra 
Sekolah 
k. Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 1991 tentang Pendidikan Luar 
Sekolah 
l. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan 
Kesejahteraan Sosial 
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m. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan 
Pemerintah  dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonomi 
n. Undang-Undang  No.35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak 
o. Keputusan Presiden RI Nomor 36 Tahun 1990 tentang Rativikasi 
Konvensi Hak Anak 
p. Keputusan Presiden RI Nomor 2 Tahun 1989 tentang Pembinaan 
Kesejahteraan  Anak 
q. Keputusan Menteri Sosial RI Nomor 47 Tahun 1993 tentang Pendirian 
Kelompok Bermain dan Penitipan Anak.  
r. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor 
018/V/1997 tentang Peraturan Penyelenggaraan Pendidikan pada 
Kelompok Bermain dan Penitipan Anak.  
s. Keputusan Menteri Sosial RI Nomor 135/HUK/2009 tentang Standard 
Nasional  Pengasuhan dan Perlindungan Anak di Bawah Lima Tahun 
t. Keputusan Menteri Sosial Nomor 15.A/HUK/2010, tentang Panduan 
Umum   Program Kesejahteraan Sosial Anak.  
u. Peraturan Menteri Sosial RI Nomor  02 Tahun 2012 tentang Taman 
Anak Sejahtera 
v. Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 34 Tahun 2009 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas Pusat 
Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak Inang Matutu pada Dinas 
Sosial Provinsi Sulawesi Selatan. 
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w. Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 38 Tahun 2017 tentang 
Unit Pelaksana Teknis Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak 
Inang Matutu pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan.5 
 
3. Visi Dan Misi 
a. Visi 
Terwujudnya kesejahteraan Anak, Khususnya anak balita agar kelak 
menjadi generasi yang memiliki kualitas manusia seutuhnya. 6 
b. Misi 
1) Memberikan Pengetahuan Dasar bagi anak 
2) Menanamkan Rasa Kebangsaan dan Cinta Tanah Air 
3) Menimbulkan Rasa Percaya Diri dan Kemandirian  
4) Menanamkan Rasa Disiplin dan Tanggung Jawab Sedini Mungkin7 
 
4. Tugas Pokok dan Fungsi Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat 
Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu 
a. Tugas Pokok 
Menyelenggarakan kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial pada anak usia 
di bawah lima tahun.8 
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b. Fungsi 
1) Sebagai Perawatan dan Pengasuhan (Day Care Service) :  
a) Memberikan pelayanan pengasuhan bimbingan sosial, 
pembelajaran dan pelayanan kesehatan dan gizi pada anak; 
b) Stimulasi interaktif edukatif, kegiatan bermain dan rekreasi guna 
pengembangan kapasitas anak sejak dini; 
c) Bimbingan sosial bagi keluarga / orangtua tentang pola pengasuhan 
yang baik bagi anak sejak dini;  
d) Melakukan deteksi dini terhadap kompetensi anak dan gangguan 
perkembangan. 
2) Sebagai Pusat Pelayanan Informasi, Konsultasi dan Advokasi tentang 
Kesejahteraan Sosial Anak Balita dan Keluarga : 
a) Memberikan pelayanan informasi, data dan program kegiatan 
pelayanan kesejahteraan sosial anak balita; 
b) Memberikan pelayanan konsultasi dan advokasi sosial bagi 
orangtua dan pihak-pihak yang berkepentingan; 
c) Mengadakan sosialisasi pentingnya optimalisasi tumbuh kembang 
anak dan kemandirian keluarga 
d) Sebagai Lokasi Uji Coba, lokasi Laboratorium Sosial dan Obyek 
Penelitian untuk Pengembangan kegiatan Pelayanan Kesejahteraan 
Sosial Anak Balita: 
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e) Tempat mengadakan uji coba berbagai model penyelenggaraan dan 
pengembangan Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak Balita;  
f) Laboratorium sosial untuk mempelajari atau menguji coba berbagai 
kegiatan Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak Balita; 
g) Tempat penelitian dan pengembangan Pelayanan Kesejahteraan 
Sosial Anak Balita bagi peneliti, Lembaga Pendidikan dan 
Masyarakat; 
3) Sebagai tempat Pemagangan mengenai Pengelolaan TPA dan 
penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak Balita 9. 
 
5. Tujuan, Sasaran dan Pelayanan di Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 
Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu 
a. Tujuan 
Tujuan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat Pelayanan Sosial 
Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Makassar yaitu  
1) Mewujudkan tumbuh kembang anak melalui pengasuhan, perawatan, 
pendidikan dan konsultasi melalui proses sosialisasi yang baik, 
menyediakan kesempatan bagi anak  
2) Untuk dapat memperoleh kelengkapan asuhan, perawatan, pendidikan 
dan konsultasi yang memadai sehingga dapat menjamin kelangsungan 
tumbuh kembang anak secara wajar dan sempurna,  
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3) Menghindarkan anak dari kemungkinan terjadinya tindakan kekerasan 
atau tindakan lain yang akan mempengaruhi kelangsungan tumbuh 
kembang sikap  mental serta kreatifitas dan aktivitasnya dan kedua 
orangtua anak titipan marasa tenang dalam menjalankan aktivitasnya. 10 
Wawancara peneliti dengan informan atas nama Amir Jaya (51 tahun) 
selaku Pekerja Sosial Madya di Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat 
Pelayanan Sosial Taman Penitipan  Anak (PPSTPA) Inang Matutu Kota 
Makassar, mengatakan bahwa : 
“salah satu tujuan didirikan Panti Sosial Taman Penitipan Anak Inang 
Matutu Makassar adalah membantu orangtua agar terhindar dari rasa takut 
dan was-was meninggalkan anaknya saat bekerja, mencegah anak dari 
keterlantaran, memberi perlindungan dan rasa aman terhadap anak”.11 
 
Dari hasil wawancara peneliti dengan informan  salah satu tujuan utama 
PPSTPA Inang Matutu Kota Makassar adalah membantu orangtua agar terhindar 
dari rasa takut dan was-was meninggalkan anaknya saat bekerja, mencegah anak 
dari keterlantaran, memberi perlindungan dan rasa aman terhadap anak.  
b. Sasaran   
  Sasaran Utama Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat  Pelayanan 
Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar yaitu anak 
yang berusia 2 sampai 5 tahun, memiliki sehat jasmani dan rohani, anak yang 
kedua orangtuanya bekerja dan anak tersebut mengalami keterlantaran asuhan, 
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 Amir Jaya (51 tahun), Pekerja Sosial Madya, Wawancara, Makassar, 04 Juli 2017. 
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perawatan,  pendidikan, dan kasih sayang dari orangtuanya. Adapun Sasaran 
Penunjang yaitu orangtua anak, masyarakat dan organisasi sosial.12 
c. Pelayanan 
1) Pelayanan Perawatan 
Pelayanan perawatan yang dimaksud adalah memberikan pelayanan 
perawatan, pemeriksaan dan mencatat perkembangan kesehatan anak dengan 
bekerja sama dengan tim medis (dokter anak).  
2) Pelayanan Asuhan 
             Pelayanan asuhan yang dimaksud adalah memberikan pelayanan terhadap 
pemenuhan kebutuhan dasar fisik anak dari makan dan minum, tidur dan pakaian.  
3) Pelayanan Pendidkan dan Keterampilan 
             Bimbingan yang dimaksud adalah bimbingan sosial, psikomotorik, 
bahasa, jasmani, mental, agama dan pendampingan kepada anak yang bersifat 
kegiatan di kelas dan luar kelas (bermain bebas dan bermain kelompok).  
4) Pelayanan Konsultasi 
            Pelayanan konsultasi yang dimaksud adalah memberikan konsultasi 
kepada orangtua anak atau keluarga yang berkaitan dengan permasalahan maupun 
perkembangan anak serta memberikan pelayanan administrasi dan konsultasi yang 
meliputi kegiatan pendaftaran, penerimaan dan laporan akhir perkembangan 
anak.13 
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6. Pelaksanaan Program Pelayanan 
 Proses serta tahapan pelayanan dalam melaksanakan program pelayanan 
sosial yaitu dimana dalam melaksanakan pelayanan program pelayanan sosial di 
UPTD PPSTPA Inang Matutu Kota Makassar memiliki 4  pola pendekatan yaitu : 
a. Pendekatan Survival 
Pendekatan Survival yaitu  pendekatan  melalui pemenuhan kebutuhan 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan, melalui pemberian makan, 
perawatan kesehatan dan tidur.  
b. Pendekatan Development 
Pendekatan Development yaitu pendekatan melalui pengembangan  potensi 
kreatifitas, daya cipta, inisiatif serta pembentukan kepribadian anak.  
c. Pendekatan Preventif 
Pendekatan Preventif yaitu pendekatan melalui pencegahan terjadinya 
penyimpangan tumbuh kembang  dan pembentukan kepribadian anak.  
d. Pendekatan Protection   
Pendekatan Protection yaitu pendekatan  melalui  pemberian  perlindungan  
anak dari keterlantaran  dan  perlakukan   salah  serta  menghindarkan  anak  
dari   kemungkinan tumbuh kembang yang menyimpang. 14 
 
7. Sarana dan Prasarana (Fasilitas) 
Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu  
berdiri di atas tanah seluas 1.200 M2 dengan status tanah hak pakai dan 
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besertifikat, memiliki luas bangunan 1,196 M2 dan berlantai dua. Terletak di Jl. 
Tamalate I No. 26 Perum Perumnas Makassar Telepon (0411) 860525. Bangunan 
UPTD PPSTPA Inang Matutu terdiri dari ruang pimpinan, ruang sub bagian tata 
usaha, ruang keuangan, ruang pekerja sosial, ruang konsultasi, ruang perawatan, 
ruang aula, ruangan kelas belajar (kelas A, B dan C), ruangan tidur anak A untuk 
perempuan, ruang tidur B untuk anak laki- laki, ruangan makan, ruangan dapur, 
ruangan bemain Tertutup dan ruangan bermain terbuka. 
Jumlah anak titipan yang telah tamat mendapatkan pelayanan 
kesejahteraan sosial anak balita sejak berdirinya UPTD PPSTPA Inang Matutu 
Makassar mulai Tahun 1981 s/d 2017 sebanyak 1.215 anak dan sampai saat ini 
yang masih mendapatkan pelayanan sebanyak 120 anak per tahun.15 
 
8. Struktur Organisasi 
Pada tahun 2017 UPT PPSTPA Inang Matutu memiliki struktur pengelola 
lembaga yang terdiri dari satu kepala UPT, dan dua seksi yaitu seksi pembinaan 
dan seksi pelayanan. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Gubernur Sulawesi 
Selatan No.38 Tahun 2017 yang ditetapkan pada tanggal 26 januari 2017, tentang 
Organisasi dan tata kerja UPTD PPSTPA Inang Matutu pada Dinas Sosial 
Provinsi Sulawesi Selatan, adapun struktur organisasi tersebut dapat dilihat pada 
bagan berikut :16 
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Struktur Organisasi UPTD PPSTPA Inang Matutu Kota Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Berdasarkan bagan di atas UPT PPSTPA Inang Matutu dipimpin oleh 
para pejabat struktural yang berasal dari Dinas Sosial Provinsi Sulawesi 
Selatan dengan tugas sebagai pengelola UPT, serta pejabat fungsional pekerja 
sosial yang bertugas sebagai pembina/ pendamping penerima manfaat. Jumlah 
pegawai yang ada di UPT PPSTPA Inang Matutu saat dapat dlihat pada tabel 
berikut :17 
Status pegawai Jumlah 
Kepala UPT 1 orang 
Ka.Bag. Tata Usaha 1 orang 
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ESELON III 
 
Ka.Sub Bagian Tata Usaha 
ESELON IV Pekerja Sosial 
KASI PEMBINAAN 
ESELON IV 
KASI PELAYANAN 
ESELON IV 1.      Pengadministrasian umum 
2.3 Pengelola administrasi 
Pemerintahan 
4.      Bendahara  
5.6 Pengadministrasi keuangan 
7.      pengelola aset 1.2.3.4.5 Analis 
Pembinaan 
1.2.3.4.5 Analis 
Pelayananan 
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Pejabat fungsional pekerja social 13 orang 
Ka. Seksi Pelayanan  1 orang 
Ka. Seksi Pembinaan 1 orang 
Staf Fungsional Umum 21 orang 
Petugas/ tenaga non organic 12 orang 
Jumlah total 50 orang 
 
a. Fungsi pejabat pengelola UPT antara lain pertama, Membuat rencana 
anggaran belanja UPT PPSTPA Inang Matutu. Kedua, Mengelola dan 
mengembangkan lembaga dalam pelayanan pengasuhan penerima manfaat. 
Ketiga, Membina kualitas SDM di lingkungan UPT. Keempat, 
Mengkoordinasikan pembina (pekerja sosial dan staf) dalam melakukan tugasnya. 
Kelima, Mengelola sarana dan prasarana. Keenam, Membangun jejaring 
kerjasama dengan lembaga / instansi lain.18 
b. Fungsi staf fungsional umum antara lain pertama, Menjalin kerjasama 
dengan seluruh pekerja sosial/pendamping/pengasuh dan tenaga penunjang serta 
orangtua anak untuk meningkatkan kinerja dan pelayanan. Kedua, Memberi 
layanan administrasi dan informasi kepada orangtua, masyarakat, dan pemerintah. 
Ketiga, Bersikap transparan, terbuka, dan ramah dalam memberikan pelayanan. 
Keempat, Memiliki kepekaan sosial. Kelima, Mencatat dan mendokumentasikan 
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seluruh data terkait dengan data kelembagaan dan program ke lembagaan. 
Keenam, Menyimpan dokumentasi dengan aman. Ketujuh, Membantu pimpinan 
mel;aksanakan fungsi- fungsi administrasi. Kedelapan, Bersikap dan berperilaku 
sesuai dengan kebutuhan psikologis anak.19 
c. Fungsi pekerja sosial antara lain pertama, Bersikap inklusif, bertindak 
objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, 
kondisi fisik, latar belakang, dan status sosial ekonomi anak/orangtua/keluarga.  
Kedua, Mampu menjalin kemitraan dengan orangtua/keluarga dan profesi lain. 
Ketiga, Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
anak/orangtua/keluarga anak. Keempat, Berkomunikasi dengan komunitas profesi 
sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. Kelima, 
Beradaptasi di tempat bertugas yang memiliki keberagaman sosial budaya.  
Keenam, Beradaptasi dengan lingkungan. Ketujuh, Terampil melaksanakan 
pengasuhan dan pembinaan. Kedelapan, Bersikap dan berperilaku sesuai dengan 
kebutuhan psikologis anak.20 
 Sumber Daya Manusia pengelola terdiri atas : kepala UPT, kepala bagian 
tata usaha, kepala seksi pelayanan dan pembinaan, tenaga administrasi, dan tenaga 
penunjang lainnya seperti juru masak, tukang cuci - setrika, petugas keperawatan, 
keamanan, kebersihan serta pramuwisma yang mengelola kamar penerima 
manfaat (penerima manfaat). Seluruh staf fungsional umum dan honorer, masing 
– masing mempunyai tugas yang menyangkut tentang pengelolaan UPT.  
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Pembagian tugas seluruh staf fungsional umum dan honorer dapat dilihat 
pada tabel berikut ini :21 
Bagian / seksi 
Staf 
fungsional 
umum 
Honorer Keterangan 
Bagian tata usaha 6 1 
Mengelola Seluruh 
Administrasi UPT, serta 
mengelola saran dan 
prasarana yang dibutuhkan 
oleh UPT.  
Seksi pelayanan 5 2 
Membuat, melakukan 
monitoring, serta 
mengevaluasi hasil pelayanan 
sosial yang diberikan kepada 
penerima manfaat. 
Seksi pembinaan 4  
Membuat, melakukan 
monitoring, serta 
mengevaluasi hasil 
pembinaan penerima 
manfaat. 
Keperawatan 1  
Memberikan layanan 
keperawatan terhadap 
penerima manfaat yang 
mengalami masalah 
kesehatan, serta mencatat 
nama anak serta 
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permasalahan yang dialami. 
Kamar penerima 
manfaat 
1 2 
Membersihkan dan 
menyiapkan tempat tidur 
penerima manfaat 
Dapur dan ruang 
makan 
1 3 
Menyiapkan makanan 
penerima manfaat, serta 
menjaga kebersihan, kerapian 
dapur, dan berbagai fasilitas 
untuk makan yang digunakan 
penerima manfaat. 
Penyediaan Susu 2  
Menyiapkan susu formula 
anak, membersihkan botol, 
serta mengembalikan botol ke 
masing-masing loker 
penerima manfaat. 
Kebersihan penerima 
manfaat (popok)  2 
Membersihkan badan 
penerima manfaat, 
mengenakan serta mengganti 
popok penerima manfaat (jika 
ada). 
Keamanan 1 1 
Menjaga keamanan 
lingkungan UPT 
Kebersihan lingkungan  1 
Menjaga kebersihan 
lingkungan UPT baik diluar 
maupun didalam 
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Adapun nama-nama pejabat yang sudah menjadi kepala UPTD PPSTPA 
Inang Matutu mulai tahun 1979 sampai 2017 antara lain22: 
Tabel 4.1 : Nama-Nama Pejabat Kepala UPTD PPSTPA Inang Matutu 
No   TAHUN  NAMA KET 
1. 1979 – 1980 Drs. Adolf L. Dethan  
2. 1980 – 1982 Dra. Andi Radiah  
3. 1982 (Alm) St. Saiyah, BA + 3 Bulan 
4. 1982 – 1987 Dra. Hj. St. Salmah  
5. 1987 – 1989 Drs. H. Sjamsuddin T.  
6. 1989 – 1996 Hj. Asnah Atjo, BA  
7. 1996-2005 Dra. Hj. Musdalifah HT.  
8. Januari s/d Maret 
2006 
Dra. Hj. A. Faridah, M.Si. Plt 
9. 2006 – 2009 Dra. Hj. A. Syamsiati  
10. 16 Des 2009 s/d 07 
Mei 2014 
Dra. Nurbaya, M.Si  
11. 07 Mei 2014 s/d 31 
Desember 2016  
Hj. Ertifah , SH.  
12. Februari 2017 s/d 
sekarang 
Hj. Andi Rouva Ardianti, SE.,M.Si.  
 
9. Pengelompokan penerima manfaat (Anak Titipan) PPSTPA Inang Matutu 
UPTD PPSTPA Inang Matutu membina anak usia balita yaitu mulai dari 
usia 2,5 tahun hingga  anak  usia 4,5 tahun. Jumlah penerima manfaat dalam 
lembaga ini adalah sebanyak 120 anak, dengan kategori usia dan jenis kelamin 
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yang berbeda-beda. Penerima manfaat dalam lembaga ini dibagi menjadi 3 
kelompok / kelas dengan jumlah anak yang berbeda-beda pada setiap kelas, yaitu : 
 
Kelas Usia 
 
Jumlah Penerima manfaat 
A 4 tahun – 4,5 tahun 45 
B 3 tahun – 4 tahun 45 
C 2,5 tahun – 3 Tahun 30 
 
Jumlah penerima manfaat yang didampingi oleh pekerja sosial berbeda-
beda sesuai dengan tingkat golongannya, pembagian penerima manfaat tersebut 
ditentukan oleh pekerja sosial yang dipimpin oleh satu koordinator pekerja 
sosial23. 
 
10. Pengelolaan Proses Kegiatan Penerima Manfaat UPT PPSTPA Inang 
Matutu 
UPT PPSTPA Inang Matutu memberikan pelayanan sosial kepada 
penerima manfaat yang bersifat perawatan dan pengasuhan “Day Care Service” , 
sehingga pelayanan dalam lembaga ini setiap hari (senin – jum’at) dimulai dari 
pukul 07.00 hingga 17.00, adapun uraian kegiatan/ pelayanan yang diberikan 
kepada penerima manfaat adalah:24  
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Tabel 4.2 : Jam kegiatan pelaksanaan atau pemberian pelayanan 
Kesejahteraan Sosial Kepada Anak Titipan 
 
NO  WAKTU KEGIATAN KETERANGAN 
1 07.00 – 08.00 Penerimaan / penyambutan 
Selanjutnya pada pukul jam 
08.00 penerimaan / 
penyambutan dilaksanakan 
oleh staf fungsional umum, 
sesuai jadwal piket yang telah 
ditentukan.  
2 07.00 – 09.00 
Penggantian pakaian 
penerima manfaat 
sebagai persiapan anak 
masuk kelas dan 
bermain  kelompok  
Dilaksanakan oleh staf dan 
pekerja sosial UPT PPSTPA 
Inang Matutu.  
3 08.00 – 09.00 Bermain bebas  
Dilakukan dalam kelas 
masing-masing dengan 
didampingi oleh pekerja 
sosial yang bertugas di dalam 
kelas. 
4 09.00 – 09.15 Istirahat (Snack pagi) 
Diberikan dalam ruang 
makan penerima manfaat 
yang telah disediakan 
5 09.15 – 10.00 Masuk Kelas dan Bermain Kelompok  I 
A1 dan B1 belajar didalam 
kelas, sedangkan A2 dan B2 
bermain kelompok, terkecuali 
kelas C disesuaikan dengan 
jadwal, karena hanya terdiri 
dari 1 kelas. 
6 10.00 – 10.45 Masuk Kelas dan Bermain Kelompok II 
A2 dan B2 belajar didalam 
kelas, sedangkan A1 dan B1 
bermain kelompok, terkecuali 
kelas C disesuaikan dengan 
jadwal, karena hanya terdiri 
dari 1 kelas. 
7 10.45 – 11.30 Bermain Kelompok Gabungan 
Penerima manfaat diberikan 
pembinaan oleh pekerja sosial 
sosialnya masing-masing 
8 11.30 – 11.50 Makan Siang Diberikan dalam ruang 
makan yang telah disediakan 
9 11.50 – 12.00 Persiapan Tidur Siang 
Penerima manfaat diberikan 
pelayanan ganti pakaian serta 
susu formula bagi anak yang 
masih mengkonsumsi. 
10 12.00 – 15.30 Tidur Siang Kamar perempuan dan laki-
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laki berbeda lokasi 
11 15.30 – 15.45 Snack Sore 
Diberikan dalam ruang 
makan penerima manfaat 
yang telah disediakan 
12 15.45 – 16.30 Penjemputan 
Dengan toleransi waktu 
selama 30 menit, yaitu hingga 
pukul 17.00, apabila lewat 
dari pukul tersebut maka 
diberi sanksi berupa 
pembayaran penalti waktu. 
 
 
B. Upaya Pekerja Sosial Terhadap Peningkatan Kemandirian Anak Pada 
Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu 
Kota Makassar 
 
Tujuan pekerja sosial ialah membantu individu, keluarga atau kelompok 
maupun masyarakat dalam memecahkan masalah, pemenuhan kebutuhan hidup 
bagi penyandang masalah sosial, dan memperkuat potensi yang ada pada individu, 
keluarga atau kelompok maupun masyarakat untuk mengembangkan usaha-usaha 
sosial yang produktif. Selain dari fungsi tersebut tempat penitipan anak memiliki 
peranan di dalam membentuk karakter, mendidik, dan memberikan pelatihan atau 
pengajaran tentang kemandirian anak, sehingga anak yang dititipkan oleh 
orangtuanya memiliki pengetahuan dan pendidikan yang layak.25 
Terhadap ini, Idul Fitri (45 tahun) mengemukakannya sebagai berikut: 
“seorang pekerja sosial di tempat penitipan ini akan melakukan motivasi 
dan memberikan arahan terhadap anak-anak yang awalnya tidak tahan saat 
dititip oleh orangtuanya, sehingga dengan diberikannya motivasi tersebut, 
maka anak-anak akan dapat mengetahui alasan-alasan mereka dititipkan 
oleh orangtuanya, dan akan menerima untuk dititipkan. Selain itu banyak 
anak-anak titipan yang awal masuk ke Inang Matutu yang dulu belum 
terlalu lancar bicara, masih malu-malu dan tidak ada keberanian diri untuk 
melakukan sesuatu. Namun, para pekerja sosial tetap berusaha memberi 
bimbingan dan membangun kepercayaan diri anak serta membuat anak 
                                                                 
25Edi Suharto, Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerja Sosial, (Bandung: Refika 
Aditama, 2005), h. 98.  
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bisa melakukan hal baik supaya bisa mandiri sendiri tanpa bantuan pekerja 
sosial dan orangtua di rumah”26 
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka diperoleh informasi bahwa 
salah satu upaya yang dilakukan oleh pekerja sosial dalam peningkatan 
kemandirian anak yaitu memberikan motivasi dan penjelasan kepada anak-anak 
sehingga dapat memahami, alasan orangtua anak menitipkannya di tempat 
penitipan anak, dengan adanya motivasi tersebut dan penjelasan yang diberikan 
oleh peran pekerja sosial yang mengasuh anak akan menumbuhkan sikap 
kemandirian mereka untuk bisa berpisah sementara waktu dengan kedua 
orangtuanya.  
Untuk membangun kemandirian anak tidak bisa instan, tapi memerlukan 
proses dan waktu. Karena itu pekerja sosial perlu menanamkan sikap kemandirian 
pada anak sedini mungkin agar menjadi orang yang mandiri sejak kecil sampai 
kelak ia dewasa. Orang tua anak yang di titip bangga melihat anaknya memiliki 
sikap yang mandiri saat ditinggalkan bekerja.  
Anak yang dititipkan memiliki sifat percaya diri karena selalu di berikan 
respon positif atas kebutuhan si anak agar dapat meningkatkan perasaan 
kepercayaan dari anak dan merasa aman juga di dalam kehidupannya atau 
dilingkungan yang baru kenal gampang beradabtasi dengan teman barunya.  
Siti Rabiah, (55 tahun) Menyangkut materi ajar untuk membangun 
kemandirian, mengungkapkan bahwa : 
“salah satu hal yang sangat penting diajarkan bagi anak-anak dalam 
pembentukan kemandirian anak di tempat ini yaitu menanamkan rasa 
empati, seperti menolong temannya yang terjatuh atau menolong temannya 
yang mengalami kesulitan, dan hal ini sangat efektif karena anak-anak 
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 Idul Fitri R (45 Tahun), Fungsional Pekerja Sosial Pelaksana, Wawancara, Makassar, 
05 Juli 2017. 
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mulai menunjukkan rasa empati itu, maka secara spontan teman lainnya 
akan memberitahukan kepada petugasn sosial, itu adalah salah satu bentuk 
kemandirian yang sangat positif dimiliki oleh setiap anak, adapaun 
kebehagiaan tersendriri yang kami rasakana sebagai pendamping mereka 
ketika anak titipan tersebut bisa membuat dirinya pandai berkomunikasi 
dengan teman maupun pekerja sosial yang ada di tempat penitipan anak 
ini, pekerja sosial sangat bangga melihat perubahan anak titipan 
tersebut”.27 
Sesuai dengan hasil wawancara di atas maka diperoleh informasi bahwa 
salah satu bentuk kemandirian yang paling dasar diajarkan oleh pekerja sosial di 
tempat penitipan anak ialah dengan menumbuhkan rasa empati terhadap teman, 
seperti memberikan pertolongan terhadap teman yang mengalami kecelakaan atau 
kesulitan, dengan tumbuhnya rasa empati tersebut maka diharapkan anak tersebut 
dapat mandiri memberikan pertolongan kepada orang lain di sekitarnya nanti. 
Anak juga dapat memberikan tanggung jawab ketika melakukan sesuatu 
yang pekerja sosial rasa anak mampu melakukannya, sabaiknya pekerja sosial 
memberi kesempatan kepada anak untuk melakukan sendiri agar anak memiliki 
rasa kemandiriannya tinggi.  
Pekerja sosial yang ada di tempat penitipan anak selalu meberikan contoh 
yang baik untuk anak titipan agar orang tua senang melihat anaknya sedikit demi 
sedikit anak titipan memiliki sifat mandiri. Dengan memberi contoh yang nyata 
kepada anak titipan,makaa anak gampang memahami dan samakin mudah anak 
menirunya hal yang baik.  
Pekerja sosial yang ada di tempat penitipan tidak boleh menunjukkan 
ketakutan dan ketidakmandiriaan kepada anak baik secara langsung maupun tidak 
langsung karena anak sangat cepat menangkap apa yang dia lihat secara langsung.  
                                                                 
27
 Hj Sit i Rabiah, Sos (55 Tahun), Fungsional Pekerja Sosial Pelaksana, Wawancara, 
Makassar, 12 Ju li 2017. 
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Wawancara terhadap Amriani, (46 tahun) menyangkut upaya kemandirian 
anak dikemukakannya sebagai berikut: 
“pengembangan kemandirian anak merupakan salah satu hal yang harus 
dilakukan oleh setiap tempat penitipan anak tanpa terkecuali dengan 
PPSTPA ini kerena tempat penitipan anak yang kedudukannya sebagai 
lembaga pemerintah yang berstatus Negeri harus menjalankan fungsi-
fungsi yang telah ditentukan oleh pemerintah dan salah satu fungsinya 
yaitu pembentukan karakter dan pengembangan kemandirian anak, Dan 
adapun kemandirian yang dimiliki oleh anak yang pernah dimasukkan 
dalam pusat pelayanan sosial taman penitipan anak Inang Matutu ini yaitu 
jauh lebih cerdas dari segi pengetahuan dan dari segi bersosialisasi dengan 
orang lain, di banding anak-anak yang tidak di titipkan, saat masuk Taman 
Kanak-kanak (TK) yang mereka harus ditunggu oleh orangtuanya”.28 
Dari hasil wawancara terhadap informan di atas menunjukkan bahwa 
upaya yang dilakukan oleh para pekerja sosial di tempat penitipan anak antara lain 
pembentukan karakter anak dan pengembangan kemandirian anak yang dilakukan 
dengan cara mengajarkan dan melatih anak menjadi pribadi-pribadi yang disiplin, 
jujur dan bertanggung jawab. Hal ini dimaksudkan agar karakter dan kemandirian 
tersebut telah tumbuh dalam diri setiap anak maka dapat dipastikan bahwa anak 
tersebut menjadi anak-anak yang unggul dan beradab.  
Anak yang dititikan ini sangat di ajarkan pembentukan karakter anak dan 
pengembangan kemandirian anak karena anak ini awalnya tidak bisa melakukan 
hal yang kecil tetapi semenjak orang tua menitipkan anak pada pusat pelayanan 
sosial taman penitipan anak (PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar, maka anak 
yang dititipkan sangat memiliki karakter yang baik dan memiliki sifat yang 
mandiri. 
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 Amriani, SST (46 Tahun), Fungsional Pekerja Sosial, Wawancara, Makassar, 10 Ju li 
2017 
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Psikolog anak Eva Meizara (40 tahun) menjelaskan bahwa : 
“salah satu upaya untuk melakukan pendampingan terhadap anak yang 
efektif adalah dengan mengetahui kepribadian setiap anak sehingga 
pekerja sosial dapat dengan tepat melakukan pendekatan terhadap setiap 
anak, adapun manfaat dari tes psikologi bagi anak  yaitu untuk lebih 
mempermudah pekerja sosial dalam mengetahui kepribadian dan 
kemampuan anak yang belum di ketahui pada diri anak. Salah satunya 
yaitu membantu untuk mengetahui seberapa besar kemampuan anak didik 
dalam berfikir, dengan demikian akan di ketahui apakah anak itu di atas 
rata-rata anak seusianya atau tidak, sehingga pekerja sosial atau gurunya 
tidak memaksakan kehendaknya bila anak memang tidak mampu”.29 
Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa taman penitipan anak Inang 
Matutu dalam menjalankan fungsinya sebagai pendidik anak, sebelum melakukan 
penanganan terhadap anak-anak yang dititipkan maka terlebih dahulu yang harus 
dilakukan oleh setiap pekerja sosial ialah mengetahui karakter setiap anak yang 
akan didampingi, sehingga metode-metode pendekatan yang digunakan di dalam 
memberikan pengarahan dapat berjalan dengan efektif, adapun strategi yang 
digunakan untuk mengetahui karakter anak yaitu dengan menggunakan psikolog 
anak untuk mendeteksi setiap karakter dan potensi yang dimiliki oleh setiap anak 
yang dititipkan. 
Agar anak titipan dapat memperoleh keadaan pikiran yang benar dalam 
belajar, maka perlu motivasi dari pekerja sosial yang ada di PPSTPA Inang 
Matutu Kota Makassar. Salah satu cara untuk memotivasi anak titipan adalah 
dengan menanamkan kepada mereka apa manfaatnya mempelajari suatu konsep. 
Pemberian  positif ini akan menjadikan anak titipan  menjadi semangat dalam 
belajar sehingga proses pembelajaran akan terasa menyenangkan. Pekerja sosial 
berusaha untuk memanfaatkan waktu untuk membangun hubungan baik dengan 
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 Eva Meizara (40 Tahun), Psikolog Anak Did ik, Wawancara, Makassar, 10 Ju li 2017 
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anak titipan sehingga memperoleh keadaan yang terbuka dan tidak merasa 
tertekan. 
Selain itu kordinasi dan kerja sama antar pembina pada panti PPSTPA 
Inang Matutu Kota Makassar berjalan sesuai jadwal yang telah disepakati 
bersama. Tim Pekerja Sosial (Social Work Team) merupakan sarana untuk 
memecahkan dan mendiskusikan hasil terhadap setiap permasalahan anak yang 
mengikuti program pendidikan dan pengembangan potensi anak pada PPSTPA 
Inang Matutu Kota Makassar. 
Salah satu upaya dilakukan untuk meningkatan peran pekerja sosial adalah 
mengikutsertakan pada berbagai diklat dan pelatihan tentang penanganan anak 
baik yang dilaksanakan oleh Dinas Sosial dan Kementrian Sosial Republik 
Indonesia. Pada sisi yang lain keberadaan organisasi Ikatan Pekerja Sosial 
Profesional Indonesia (IPSPI) Provinsi Sulawesi Selatan, Turut berperan aktif 
dalam meningkatkan kapasitas peningkatan kinerja para pekerja sosial baik yang 
berada di lembaga sosial pemerintahan maupun pada organisasi sosial yang 
dikelola oleh masyarakat seperti yayasan maupun panti asuhan.  
Organisasi Ikatan Pekerja Sosial Profesional Indonesia  (IPSPI) Provinsi 
Sulawesi Selatan adalah nama organisasi profesi pekerjaan sosial di indonesia. 
pada anggaran dasarnya (bab 1 pasal 2) disebutkan, ipspi didirikan di jakarta pada 
tanggal 19 agustus 1998 untuk jangka waktu yang tidak ditentukan lamanya.  
Bertujuan untuk Mewadahi Pekerja Sosial Profesional di Indonesia,  
Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan professional Pekerja Sosial 
Indonesia, Memberikan arah bagi standarisasi praktek pekerjaan sosial dan izin 
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praktek bagi pekerja sosial,  Memberikan perlindungan kepada anggota dan 
masyarakat penerima pelayanan Pekerja Sosial, Membina kerjasama guna 
kemajuan dalam pengembangan keilmuan dan profesionalisme anggota melalui 
pemupukan rasa kekeluargaan sesame anggota dan meningkatkan kerja sama 
dengan organisasi keilmuan dan profesi lainnnya baik di dalam maupun di luar 
negeri, dan Melaksanakan pembangunan nasional Indonesia pada umumnya, serta 
secara khusus pembangunan sosial dan pelayanan kesejahteraan sosial.  
Berdasarkan hasil observasi, penulis melihat langsung bagaimana pekerja 
sosial melakukan peningkatan kemandirian terhadap anak yang baru dititipkan, 
yaitu melakukan penerimaan anak titipan, dan pekerja sosial yang ada di pusat 
pelayanan sosial taman penitipan anak (PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar 
melakukan peran-peran pekerja sosial yang ada diantaranya peran pekerja sosial 
sebagai motivator, mediator, fasilitator, dan penghubung dalam upaya 
pengembangkan karakter dan kemandirian anak. 
Pekerja sosial dikatakan sebagai motivator karena pekerja sosial bisa 
memberikan dorongan terhadap anak titipan untuk melakukan hal-hal yang positif 
dan mengajak anak untuk berbuat yang baik supaya bisa memengaruhi anak untuk 
melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kemandirian anak.  
Pekerja sosial dikatakan sebagai mediator karena saat anak titipan ini 
melakukan perkelahian dengan temannya maka pekerja sosial yang harus 
mendampingi anak yang berkelahi tersebut agar damai dengan temannya.  
Pekerja sosial dikatakan sebagai fasilitator karena memudahkan anak 
memiliki sikap dan perilaku berkaitan dengan etika dan moral dalam 
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melaksanakan proses belajar yang diberikan oleh pekerja sosial yang ada di 
tempat penitipan tersebut.  
Pekerja sosial dikatakan sebagai penghubung karena anak yang tidak dapat 
mengetahui nama sayuran, nama warna, nama hari dan nama hewan bisa 
mengetahui melalui pekerja sosial yang ada di UPTD PPSTPA Inang Matutu Kota 
Makassar jadi anak yang dititip ini bisa mengetahui apa yang awalnya anak titipan 
tidak tahu menjadi tahu.  
Adapun Peran-peran yang dapat dilakukan oleh pekerja sosial antara lain 
adalah, pengembang program, supervisor, koordinator ataupun konsultan. Sebagai 
pengembang program pekerja sosial dapat mendorong atau merancang program 
sosial untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. sebagai supervisor pekerja sosial 
dapat meningkatkan kinerja pelayanan lembaga sosial melalui super visi yang 
dilakukan terhadap staf-stafnya. Sedangkan dalam konteks koordinator pekerja 
sosial dapat meningkatkan sistem pelayanan dengan meningkatkan komunikasi 
dan koordinasi antara sumber-sumber ke manusiaan. Memandu lembaga sosial 
dalam meningkatkan kualitas pelayanan.  
Peran pekerja sosial yang ada sangat dibutuhkan oleh pekerja sosial yang 
ada di UPTD PPSTPA Inang Matutu Kota Makassar agar anak titipan dari 
orangtua bisa lebih meningkatkan kemandirian anak tersebut. Anak-anak yang 
dititipkan akan menghabiskan hari-harinya dengan banyak kegiatan bersama 
anak-anak lain. Hal itu bisa membuatnya lebih mandiri dan membantu mencegah 
anak terlalu 'lengket' pada orang tua.  
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Perilaku anak sebagai makhluk sosial dipengaruhi dan ditentukan oleh 
interaksinya dengan lingkungan sosialnya, baik sebagai pribadi maupun sebagai 
anggota dari suatu kelompok, misalnya keluarga dan teman sebayanya. Interaksi 
ini menjadi hubungan yang menetap, yang dalam sosiologi disebut organisasi 
sosial. Organisasi sosial ini terdiri dari ber bagai unit sosial, antara lain keluarga 
sebagai unit sosial terkecil dalam masyarakat. Unit sosial sebagai kumpulan 
orang-orang yang saling berinteraksi, memengaruhi orang-orang yang ada di 
dalamnya. Macam interaksi sosial dan organisasi sosial, mewarnai dan 
memengaruhi proses-proses interaksi dari para anggotanya, melalui proses 
sosialisasi, yang selanjutnya memengaruhi perilaku seseorang dengan berbagai 
sistem nilai-nilai dan sikapnya. 
Dalam pelayanan sosial bagi anak, pelaku pelayanan sosial harus 
memahami pentingnya relasi dan interaksi sosial, dan menggunakannya untuk 
membantu anak mengembangkan dirinya, melalui motivasi, dorongan dan 
dukungan, serta teknik-teknik lainnya. Di dalam kehidupan ini skill menjadi 
tuntutan sebab tingkat perubahan pola kehidupan sudah sangat tinggi dan 
kompleks. Setiap perubahan yang terjadi dalam kehidupan tentunya memberikan 
dampak pada setiap pelaku hidup. Dampak inilah yang selanjutnya yang harus 
diantisipasi agar perjalanan hidup tidak terhenti ataupun terhalang. Hal ini sangat 
penting sebab jika perjalanan hidup terhenti atau terhalang, maka secara 
keseluruhan fungsi kita sebagai bagian masyarakat kehilangan eksistensi kita.30 
                                                                 
30
 Saroni, Muhammad. 2011. Manajemen Sekolah Kita Menjadi Pendidik Yang 
Kompeten. Ar-Ruzz Media, Yogyakarta. h.16  
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Demi memperkuat hasil wawancara dari pihak di PPSTPA  Inang Matutu 
Kota Makassar maka dilakukan konfirmasi terhadap orangtua anak yang bernama 
Hendra Susanto (34 tahun) profesi sebagai karyawan swasta selaku orang tua anak 
didik PPSTPA Inang Matutu Kota Makassar mengatakan bahwa: 
Anak saya Hisyam umur 5 tahun, sekarang kelas A, alasan saya 
menitipkan Hisyam PPSTPA Inang Matutu Kota Makassar karena saya 
bekerja sebagai pegawai swasta dan ibunya juga kerja seharian jadi di 
rumah tidak ada yang menjaga. Manfaat yang saya rasakan selama anak 
saya dititipkan di sini sangat banyak perubahannya selain dirawat dia juga 
semakin pintar, dari perubahan sikap dan pengetahuanya semakin pintar. 
Waktu awal dititip dia selalu menangis jika di tinggal tapi sekarang sudah 
tidak malahan sekarang dia sudah pintar cium tangan sebelum dititip, dia 
juga sudah pintar berhitung dan menghafal doa-doa.31 
Wawancara dengan Erni Mariaty, (37 tahun) profesi sebagai PNS di 
Kantor Badan Lingkungan Hidup (BLHD) selaku orang tua anak didik 
PPSTPA Inang Matutu Kota Makassar mengatakan : 
Faqih umur 4 tahun, saya lebih memilih menitipkan faqih di sini karena 
kalau di rumah dititip sama pembantu atau dititip sama babysister tidak 
begitu tertarik karena dia belum tentu belajar, selama Faqih saya titip di 
sini dia sudah bisa menghafal pancasila, berhitung dengan bahasa ingris 1 
sampai 10, berhitung 1 sampai 20, sudah pintar makan sendiri, baca doa 
makan, doa belajar dan doa tidur. Saya sebagai orangtua sangat terbantu 
dan  mengapresiasi pembinaan anak di Inang Matutu Kota Makassar.32  
Lysda Wati (38 tahun) profesi sebagai PNS selaku orang tua anak didik di 
PPSTPA Inang Matutu Kota Makassar mengatakan : 
Banyak sekali manfaat yang saya rasakan sebagai orangtua dari Fadhil 
Zahid selama dititipkan Fadhil di Inang Matutu. Karena, dulu sebelum di 
titip Fadhil sempat dijaga oleh neneknya di kampung, tetapi setelah saya 
pindah untuk tugas di Makassar Fadhil saya titip di sini, saya sangat 
terbantu dengan menitipkan Fadhil di sini karena jika tidak, saya sangat 
kerepotan harus menjaga dan membawa Fadhil dan adiknya yang masih 
kecil ke tempat kerja. Manfaat selama Fadhil saya titip di Inang Matutu 
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 Hendra Susanto (34 tahun), Orangtua Anak Didik, Wawancara, Makassar, 10 ju li 
2017. 
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 Erni Mariaty, A.ma (37 tahun), Orangtua Anak Did ik, Wawancara, Makassar, 10 Ju li 
2017. 
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Alhamdulillah dia semakin pintar, sudah mandiri kadang-kadang kalau 
lagi makan dia yang membantu adiknya makan.33 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka diperoleh informasi bahwa 
orang tua anak yang menitipkan anaknya di PPSTPA Inang Matutu Kota 
Makassar, merasa puas karena selain orang tua dapat melakukan seluruh 
aktivitasnya juga anak-anak mendapatkan pendidikan yang sangat baik yaitu 
terutama di dalam pembentukan karakter dan kemandirian anak, karena  
kebanyakan anak yang pada awalnya dititipkan oleh orang tua anak lebih 
cenderung memiliki sifat manja, susah bersosialisasi, dan belum bisa berhitung 
namun setelah anak-anak tersebut masuk diasuh oleh pekerja sosial maka 
beberapa diantaranya yang menjadi lebih mandiri dan pintar. Dengan demikian 
apa yang dilakukan para pekerja sosial terhadap anak titipan dapat menggantikan 
fungsi dan peranan orang tua sementara waktu selama orang tua anak bekerja. 
Anak sebagai generasi penerus bagaimanapun harus mulai dipersiapkan 
agar nantinya dapat tumbuh sesuai dengan apa yang  diharapkan dan kelak akan 
dapat menjadi penerus cita-cita bangsa. Dengan melihat besarnya peranan dan 
tanggung jawabnya kelak di masa mendatang maka sudah menjadi keharusan bagi 
pekerja sosial untuk membimbing, membina dan mengarahkannya ke jalan yang 
benar. Untuk itu sejak dini anak perlu diberi bekal kecerdasan, kepribadian, jiwa 
dan semangat kebangsaan agar dapat tumbuh dan berkembang menjadi manusia 
yang berbudi luhur, bersusila, cerdas, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. Untuk mewujudkan hal tersebut peranan keluarga dalam hal ini orang  tua 
sangat dominan di samping pekerja sosial. 
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Orang tua sebagai orang yang bertanggung jawab akan kebutuhan pokok 
anak baik itu pangan, sandang, tempat tinggal, di samping itu yang lebih penting 
adalah pendidikan dan pemeliharaan sampai anak mampu berdiri sendiri. 
Mengingat besarnya kewajiban dan tanggung jawab orangtua terhadap masa 
depan anak tersebut maka dalam membimbingnya harus benar-benar diperhatikan 
terutama oleh para ibu.  
Apalagi pada saat ini di mana semakin tingginya tingkat kebutuhan hidup 
sehingga banyak wanita terpaksa bekerja di luar rumah. Walaupun sadar akan arti 
dan tanggung jawab pendidikan bagi anak-anaknya. Untuk wanita yang bekerja 
ini mau tidak rnau  menitipkan anak mereka baik itu di taman penitipan anak 
maupun di tempat lain yang memungkinkan anak dapat dititipkan selama orang 
tuanya bekerja. 
Pekerja sosial yang ada di tempat penitipan ini sangat berperan sebagai 
pendamping karena banyak anak yang butuh pendampingan khusus supaya anak 
yang dititip oleh orangtuanya bisa mandiri sendiri dan melakukan aktivitas-
aktivitas yang membuat anak yang dititip ini memiliki perilaku yang mandiri saat 
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi.  
Pekerja sosial berupaya untuk melakukan peningkatan terhadap 
kemandirian anak yang ada di tempat penitipan anak dan pekerja sosial 
memberikan pendidikan nonformal dengan menitik beratkan pada peletakan dasar 
ke arah pertumbuhan dan perkembangan pikir (koordinasi motorik halus dan 
koorinasi motorik kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, 
kecerdasan spiritual), sosioemosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa 
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dan komunikasi sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang 
dilalui oleh anak usia dini.  
Pekerja sosial sangat berupaya memperoleh informasi melalui media dan 
internet supaya pekerja sosial ini bisa membuat anak titipan dari orangtua yang 
sibuk bekerja seharian mencari nafkah untuk anaknya dan orang tua bisa melihat 
perubahan yang dimiliki oleh anaknya. 
Keberadaan Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak (PPSTPA)  
Inang Matutu Kota Makassar memberikan manfaat besar bagi orang tua yang 
bekerja secara rutinitas. PPSTPA Inang Matutu Kota Makassar berfungsi 
membimbing dan mendampingi anak dalam hal tingkah laku dan sikap anak. 
Sebagian besar orangtua anak memandang pelayanan di pusat pelayanan sosial 
taman penitipan anak Inang Matutu sangat baik dan sangat membantu anak dan 
orangtua anak titipan. Kondisi ini membuktikan banyaknya orang tua yang 
menitipkan anaknya di PPSTPA Inang Matutu Kota Makassar dan memandang 
pelayanan yang telah diberikan sama dengan pelayanan yang diberikan orangtua 
saat di rumah. 
 
C. Kendala Terhadap Peningkatan Kemandirian Anak Dalam Proses 
Aktualisasi Peran Pada Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak 
(PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar. 
 
Secara umum kendala merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan 
dalam suatu proses khususnya dalam tempat penitipan anak. Seperti yang 
diutarakan oleh seorang informan dalam proses wawancara Idul Fitri (45 tahun) 
profesi sebagai fungsional pekerja sosial pelaksana di PPSTPA Inang Matutu, 
mengatakan bahwa: 
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“Dengan perbedaan karakter dan kecenderungan sifat anak-anak yang 
belum bisa berfikir dengan rasional, menjadi tantangan tersendiri bagi para 
pekerja sosial karena banyak anak titipan yang sering bertengkar, berkelahi 
antar satu anak dengan anak yang lain, sehingga pekerja sosial harus 
bekerja keras untuk meminimalisir kemungkinan-kemungkinan terjadinya 
perkelahian antar anak titipan. Dan yang menjadi salah satu kendala bagi 
pekerja sosial didalam memberikan pendidikan dan pengembangan 
kemandirian anak yaitu, memahami karakter anak, karena meskipun kita 
telah memiliki psikolog anak, tetapi para pekerja sosial secara pribadi 
masih mengalami kesulitan dalam hal itu”.34 
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka diperoleh informasi bahwa di 
dalam pendidikan anak dan pembentukan kemandirian anak yang menjadi salah 
satu kendala yang dihadapi oleh pekerja sosial yaitu, memahami karakter anak 
dan metode yang tepat digunakan untuk mendidik anak sehingga anak tersebut 
mampu untuk mengerti apa yang disampaikan, selain itu insiden atau masalah 
yang masih sering terjadi di dalam taman penitipan anak yaitu seperti 
pertengkaran dan perkelahian antar anak-anak. 
Diungkapkan pula oleh informan yang bernama Siti Rabiah (55 tahun) 
profesi sebagai fungsional pekerja sosial madya di PPSTPA Inang Matutu, 
mengatakan bahwa : 
“Dalam kasus perkelahian yang terjadi antar anak terkadang menimbulkan 
luka pada anak-anak tersebut sehingga hal ini akan menjadi tanggung 
jawab dari para pekerja sosial dalam memberikan penjelasan kepada 
orangtua mereka menyangkut tentang insiden yang terjadi. Namun yang 
sering menjadi kendala dalam komunikasi antar orangtua anak dan pekerja 
sosial yaitu terkadang orangtua dari anak yang mengalami luka tersebut 
tidak dapat menerima penjelasan dari para pekerja sosial. Sehingga akan 
menjadi tugas berat bagi pekerja sosial di dalam memberikan pemahaman 
kepada orangtua yang demikian”.35 
Sesuai dengan hasil wawancara di atas maka diperoleh gambaran bahwa 
yang menjadi salah satu kendala para pekerja sosial di dalam pendampingan anak 
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yaitu ketika terjadi insiden perkelahian antar anak di mana dalam kejadian 
tersebut sering terdapat luka dibagian tubuh anak, sehingga ada orangtua yang 
tidak dapat menerima hal tersebut, dan sering terjadi kesalah pahaman antar 
orangtua anak dengan para pekerja sosial. Dengan demikian pekerja sosial harus 
memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik di dalam menyampaikan hal-hal 
menyangkut tentang perkelahian antar anak. 
Untuk menghadapi anak titipan yang mempunyai masalah dengan anak 
titipan yang lainnya maka pekerja sosial diharapkan dapat menyelesaikan masalah 
yang di dapat oleh anak titipan agar orang tua anak titipan cepat paham apa yang 
di lakukan anaknya yang di titipkan sehingga orang tua anak tidak terlalu khawatir 
dengan anaknya karena ada orang tua anak tidak menerima apa yang mengalami 
kondisi yang kurang baik, baik fisik maupun non-fisik. Selain itu pekerja sosial 
juga bekerja sama dengan pihak-pihak terkait sehingga permasalahan seperti ini 
dapat cepat terselesaikan. 
Wawancara terhadap Amriani, (46 tahun) menyangkut upaya kemandirian 
anak dikemukakannya sebagai berikut : 
“Kendala yang dialami oleh para pekerja sosial pada umumnya di sini dan 
khususnya saya yaitu saya merasa masih sangat kewalahan di dalam 
mendapingi anak-anak dimana anak-anak yang dititipkan di sini adalah 
anak-anak yang masih aktif artinya mereka lebih banyak bergerak dan 
melakukan tindakan-tindakan yang dapat membahayakan diri mereka, 
sehingga kami para pekerja harus ekstra hati-hati di dalam melakukan 
pengawasan, selain itu banyak hal-hal yang harus kami lakukan seperti 
mendampingi anak yang mau buang air besar, air kecil, makan, dll.”.36 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas maka diperoleh informasi 
bahwa kendala yang dihadapi oleh para pekerja sosial khusunya informan yang 
telah diwawancarai ialah mereka merasa kesulitan di dalam mendampingi anak-
anak tersebut, dikarenakan anak yang dititipkan di tempat tersebut adalah anak-
anak yang masih aktif bermain, dan banyak aktivitas-aktivitas yang dilakukan 
oleh  para anak seingkali dapat membahayakan dirinya, sehingga dalam hal ini 
para pekerja sosial harus ekstra hati-hati di dalam mengawasi anak-anak tersebut. 
Karena yang bertanggung jawab selama di tempat penitipan anak adalah seluruh 
pengelola taman penitipan anak tersebut.  
Pekerja sosial sangat menjaga anak titipan walaupun merasa kesulitan 
dalam mendampingi anak titipan tetapi ini amanah yang diberikan oleh orang tua 
anak yang sibuk bekerja mencari nafkah untuk anaknya. Pekerja sosial ini sangat 
memiliki tanggung jawab besar untuk melihat anak titipan sampai di ambil 
kembali kepada orang tua anak yang sudah kembali bekerja.  
Andi Rouva Ardianti, SE.M.Si (46 tahun) Ketua UPTD  PPSTPA Inang 
Matutu, mengatakan bahwa : 
“Kendala-kendala yang paling mendasar dihadapi oleh taman penitipan 
anak Inang Matutu ini ialah sebenarnya kami masih kesulitan di dalam 
melakukan pendampingan anak-anak dan ini dikarenakan jumlah pekerja 
sosial yang ada sekarang ini sudah tidak sebanding dengan jumlah anak 
yang telah dititipkan di sini, serta tenaga yang tersedia sekarang sudah 
tegolong orang-orang yang sudah tua sehingga memiliki keterbatasan-
keterbatasan seperti di dalam kecepatan bergerak, sehingga kami dari 
pihak lembaga sebenarnya membutuhkan tenaga pekerja sosial yang 
usianya tergolong muda agar supaya mereka menjadi teman dan sahabat 
anak yang dititipkan oleh orangtua”.37 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas maka diperoleh informasi bahwa 
keterbatasan jumlah pekerja sosial merupakan kendala di dalam melakukan 
pendampingan terhadap anak-anak, dimana jumlah anak yang dititipkan di taman 
penitipan Inang Matutu tidak sebanding lagi dengan jumlah tenaga pekerja sosial 
yang tersedia sekarang ini, sehingga dengan kondisi yang demikian memberikan 
tugas yang padat bagi para pekerja sosial dan ini akan membuat para pekerja 
kesulitan di dalam melakukan pendampingan terhadap anak-anak. 
Pernyataan dari para informan di atas yang menyangkut tentang kendala 
yang dihadapi oleh pekerja sosial didalam mendampingi anak-anak yang 
dititipkan oleh orangtua, khususnya tidak sebandingnya antara jumlah tenaga 
sosial dengan jumlah anak yang didampingi.  
Berdasarkan data maka didapatkan gambaran tentang jumlah beban yang 
harus ditangani oleh setiap pekerja sosial yakni perbandingan antara jumlah anak 
dan jumlah tenaga sosial sebesar 120  anak dari bebagai tingkatan umur dan jenis 
kelamin berbanding dengan 30 orang tenaga sosial. Dari perbandingan tersebut 
maka dapat diartikan bahwa setiap satu orang tenaga sosial harus menangani atau 
mendampingi 4 orang anak. Dengan demikian tentu membuat para pekerja sosial 
akan kesulitan dan faktor para tenaga sosial ini sudah berada pada umur yang 
sudah tua dan susah untuk bergerak cepat.  
Wawancara dilakukan terhadap orang tua anak titipan sebagai proses untuk 
mendapatkan jawaban dari apa yang ingin diketahui oleh penulis, serta 
menyangkut tentang kendala-kendala yang dihadapi oleh pekerja sosial, yang 
pada umumnya diketahui atau dirasakan oleh orang tua anak. 
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Wawancara terhadap Hendra Susanto (34 tahun) selaku orang tau anak 
didik PPSTPA Inang Matutu Kota Makassar mengatakan : 
“Hal-hal yang harus ditangani oleh pihak  Inang Matutu yang dapat 
mempengaruhi efektivitas dalam menjalankan tugas-tugas mereka dalam 
mengembangkan anak yaitu, Sumber Daya manusia yang ada harus terus 
ditingkatkan, khusunya para pekerja sosial yang bertanggung jawab dalam 
melakukan pendampingan terhadap anak-anak, sehingga dengan sumber 
daya yang baik tersebut akan memberikan dampak yang baik pula terhadap 
pengembangan anak. Mengapa sumber daya manusia sangat diperlukan, 
ini dikarenakan anak-anak yang mereka hadapi adalah anak-anak yang 
memiliki tingkatan umur berbeda dan pasti memiliki kebutuhan yang 
berbeda pula. Sehingga saya menyarangkan peningkatan sumber daya 
manusia harus dilakukan baik itu dengan pelatihan-pelatihan yang lebih 
intens.38 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka diperoleh informasi bahwa hal-
hal yang perlu dibenahi oleh pihak-pihak PPSTPA Inang Matutu dalam upaya 
memaksimalkan peran pekerja sosial di dalam memberikan pendidikan terhadap 
anak yaitu dengan memperhatikan kualitas sumber daya manusia yang menjadi 
pekerja sosial dan pendamping anak-anak. Sehingga dengan tersedianya SDM 
yang baik akan berpengaruh terhadap pembentukan karakter anak-anak, selain 
daripada itu para pekerja sosial harus memiliki SDM yang baik dikarenakan anak 
yang ditangani adalah anak-anak dari berbagai tingkatan umur dan memiliki 
perbedaan kebutuhan.  
Wawancara dengan Erni Mariaty, (37 tahun) profesi sebagai PNS di 
Kantor Badan Lingkungan Hidup (BLHD) dan suami kerja di dinas parawisata 
selaku orang tua anak didik PPSTPA Inang Matutu Kota Makassar mengatakan : 
“Menurut saya sebagai orangtua anak yang mempercayakan anak saya 
dititipkan ditempat tersebut, hal yang sangat perlu diperhatikan oleh para 
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pekerja sosial adalah dengan memberikan pelayanan yang semaksimal 
mungkin terhadap kebutuhan anak-anak saya selama di sana, sehingga 
saya sebagai orangtua tidak khawatir terhadap hal-hal buruk yang akan 
terjadi terhadap anak yang dititipkan selama saya bekerja, jadi memang 
perlu adanya penambahan jumlah tenaga pendamping sehingga anak-anak 
secara menyeluruh dapat diperhatikan dengan baik. Karena kita 
menitipkan anak di tempat tersebut bukan hanya bertujuan untuk kita 
dapat dengan bebas beraktifitas/ bekerja, namun salah satu alasan juga 
yaitu agar anak saya mendapatkan pendidikan, dan pelayanan yang 
sesuai39. 
Berdasarakan hasil wawancara di atas maka dapat diperoleh gambaran 
bahwa yang menjadi hal penting dilakukan oleh para pekerja sosial dalam 
menjalankan tugasnya adalah memastikan setiap anak terpenuhi kebutuhannya, 
dalam artian setiap anak betul-betul mendapatkan perhatian dan pelayanan yang 
semestinya, sehingga keseimbangan antara jumlah pendamping anak dengan 
jumlah anak yang dititipkan harus sebanding, dengan jumlah yang sebanding 
maka akan memungkinkan setiap anak akan mendapatkan pelayanan sesuai 
dengan kebutuhan-kebutuhan anak. 
Kebutuhan dasar anak untuk tumbuh kembang secara umum digolongkan 
menjadi tiga kebutuhan dasar yaitu pertama kebutuhan fisik-biologis yang 
meliputi kebutuhan sandang, pangan, papan seperti nutrisi, imunisasi kebersihan 
tubuh dan lingkungan, kedua kebutuha kasih sayang dan emosi yaitu Pada tahun 
pertama kehidupan anak yang dititip memiliki hubungan yang erat, mesra dan 
selaras antara ibu dengan anak merupakan syarat mutlak untuk menjamin tumbuh 
kembang yang selaras baik fisik, maupun mental. Pekerja sosial berperannya dan 
kehadiran ibu atau penggantinya sedini dan selanggang mungkin, akan menjalin 
rasa aman bagi bayinya.  
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Ini diwujudkan dengan kontak fisik dan psikis sedini mungkin,misalnya 
dengan menyusui bayi secepat mungkin segera setelah lahir. Kekurangan kasih 
sayang ibu pada tahun-tahun pertama kehidupan mempunyai dampak negative 
pada tumbuh kembang anak baik fisik,mental maupun social emosi yang 
disebut”Sindrom Deprivasi Maternal”.  
Kasih sayang dari orangtuanya akan menciptakan ikatan yang erat atau 
bonding dan kepercayaan dasar atau (basic trust) untuk menjamin tumbuh 
kembang fisik-mental dan psikososial anak dengan cara menciptakan rasa aman 
dan nyaman, anak merasa dilindungi, diperhatikan minat, keinginan, dan 
pendapatnya, diberi contoh (bukan dipaksa), dan di didik dengan penuh 
kegembiraan, melakukan koreksi dengan kegembiraan dan kasih sayanh (bukan 
ancaman/hukuman) dan ketiga kebutuhan stimulasi yaitu Stimulasi mental 
merupakan cikal bakal dalam proses belajar (pendidikan dan pelatihan) pada anak.  
Stimulasi mental atau asah ini mengembangkan perkembangan mental psikososial 
antara kecerdasan, keterampilan, kemandirian, kreatifitas, agama, kepribadian, 
moral etika, produktifitas dan sebagainya. 
Anak perlu distimulasi sejak dini untuk mengembangkan sedini mungkin 
kemampuan sensorik, motorik, emosi-sosial, bicara, kognitif, kemandirian, 
kreativitas, kepemimpinan, moral dan spiritual anak. Dasar perlunya stimulasi dini 
yakni milyaran sel otak dibentuk sejak anak dalam kandungan usia 6 bulan dan 
belum ada hubungan antar sel-otak (sinaps), orang tua perlu merangsang 
hubungan antar sel-otak, bila ada rangsangan akan terbentuk hubungan –
hubungan baru (sinaps), semakin sering dirangsang akan makin kuat hubungan 
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antar sel-sel otak, semakin banyak variasi maka hubungan antar sel-sel otak 
semakin kompleks/luas, merangsang otak kiri dan kanan secara seimbang untuk 
mengembangkan multipel intelegen dan kecerdasan yang lebih luas dan tinggi 
stimulasi mental secara dini akan mengembangkan mental-psikososial anak 
seperti: kecerdasan, budi luhur,moral,agama dan etika,kepribadian.  
Orang tua anak  perlu menganut pola asuh demokratik, mengembangkan 
kecerdasan emosional, kemandirian, kreativitas, kerjasama, kepemimpinan dan 
moral-spiritual anak. Selain distimulasi, anak juga perlu mendapatkan kegiatan 
Stimulasi, Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang (SDIDTK) lain yaitu 
pembinaan tumbuh kembang anak secara komprehensif dan berkualitas melalui 
kegiatan stimulasi, deteksi dan intervensi dini penyimpangan tumbuh kembang 
pada masa 5 tahun pertama kehidupan . 
Lysda Wati (38 tahun) profesi sebagai PNS dan suami sebagai wiraswasta 
selaku orang tua anak didik di PPSTPA Inang Matutu Kota Makassar dalam 
proses wawancara beliau mengatakan : 
“Taman penitipan anak PPSTPA Inang Matutu dalam melakukan 
rekrutmen pegawai harus betul-betul selektif dan sesuai dengan standar, 
karena jika kualitas pekerja sosial yang diterima tidak sesuai dengan 
kebutuhan anak, nanti takutnya akan berdampak terhadap anak, jadi tugas 
utama pekerja sosial menurut saya agar saya sebagai orangtua puas yaitu 
dengan betul-betul menjaga anak-anak yang ada di sana dan memberikan 
mereka perlindungan dari bahaya-bahaya yang akan mengancam anak-
anak”.40 
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka telah diperoleh informasi 
bahwa PPSTPA Inang Matutu Kota Makassar harus dapat menjamin keselamatan 
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anak-anak yang dititipkan oleh orang tuanya, sehingga kekhawatiran orang tua 
tidak mengganggu pekerjaan mereka di luar, selain daripada itu orang tua juga 
mengharapkan dalam sistem rekrutmen pegawai yang akan bertugas sebagai 
pekerja sosial di PPSTPA Inang Matutu Kota Makassar harus memperhatikan 
kualitas pekerja sosial tersebut dengan mengetahui kebutuhan-kebutuhan yang 
diperlukan oleh anak-anak. 
Taman penitipan anak di (PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar, masih 
menghadapi kendala-kendala didalam melaksanakan tugasnya  yaitu: masih 
sering terjadi perkelahian antar anak-anak yang dititipkan, terjadi kesalah 
pahaman antar orang tua anak dan pengelolah taman penitipan anak, khusunya 
yang menyangkut tentang masalah perkalahian anak, pekerja sosial merasa 
kewalahan menangani anak-anak yang dititipkan, jumlah anak yang dititpkan 
tidak sebanding dengan jumlah pekerja sosial, kekurangan tenaga pekerja sosial, 
khusunya yang berumur mudah. 
Proses pelaksanaan program di Taman Penitipan anak (PPSTPA) Inang 
Matutu Kota Makassar berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang mejadi 
dalam visi misi lembaga tersebut. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa dalam 
setiap proses yang berjalan maka kendala-kendala akan selalu ada dalam proses 
untuk mencapai tujuan yang direncanakan. Tempat penitipan anak memiliki tugas 
pokok dan fungsi yang harus diwujudkan sebagai tujuan yang ingin dicapai. 
Keterbatasan anggaran yang tersedia pada Pemerintahan Provinsi Sulawesi 
Selatan yang dialokasikan untuk operasional pada PPSTPA Inang Matutu Kota 
Makassar, juga menjadi kendala dalam upaya meningkatkan kualitas dan 
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kapasitas terhadap kinerja para pekerja sosial, akan tetapi hal itu dapat disiasati 
dengan melakukan beberapa pengetatan anggaran khususnya terhadap hal-hal 
yang tidak terlalu urgent.  
Selain itu, keberadaan organisasi para orang tua anak yang memberikan 
sumbangan sukarela dalam setiap event yang dilakukan. Telah memberikan 
kontribusi yang sangat bermanfaat dalam pengembangan profesi pekerjaan sosial 
di lembaga sosial yang menangani anak khususnya pada PPSTPA Inang Matutu 
Kota Makassar. 
Pengembangan terhadap peningkatan kapasitas para pekerja sosial juga 
ditunjang dengan keberadaan organisasi Ikatan Pekerja Sosial Profesional 
Indonesia (IPSPI) Provinsi Sulawesi Selatan yang senantiasa memonitor setiap 
perkembangan dan kemajuan yang dilakukan oleh pengurus pusat, daerah hingga 
yang berada pada panti sosial, baik negeri maupun swasta.  
Terbatasnya penerimaan pekerja sosial muda, juga turut memberikan 
konstribusi dalam upaya mempercepat proses layanan karena itu ke depan 
diharapkan lembaga PPSTPA Inang Matutu Kota Makassar, dapat menerima 
pegawai atau lulusan yang memiliki latar belakang profesi pekerjaan sosial, 
dengan demikian maka sistem layanan yang profesional pada gilirannya akan 
semakin berkembang dan bermanfaat.  
 103 
 
BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
upaya-upaya yang dilakukan dalam mengembangkan kemandirian anak dan kendala 
yang dihadapi pekerja sosial di pusat pelayanan sosial taman penitipan anak 
(PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar yaitu :    
1. Upaya yang dilakukan Pekerja sosial pusat pelayanan sosial taman penitipan 
anak (PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar dalam mengembangkan 
kemandirian anak hal yang paling utama dilakukan adalah memberikan 
motivasi, menjelaskan kepada anak tentang sikap dan perilaku yang berbasis 
etika dan moral dalam berinteraksi kepada setiap orang sehingga dapat 
menjadi pribadi yang jujur, mandiri dan tanggung jawab.  
2. Kendala yang dihadapi oleh Pekerja sosial pusat pelayanan sosial taman 
penitipan anak (PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar dalam melaksanakan 
tugasnya Masih sering terjadi perkelahian antar anak-anak yang dititipkan, 
Terjadi kesalah pahaman antar orang tua anak dan pengelolah taman penitipan 
anak, khususnya yang menyangkut tentang masalah perkalahian anak, Pekerja 
sosial merasa kewalahan menangani anak-anak yang dititipkan, Jumlah anak 
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yang dititipkan tidak sebanding dengan jumlah pekerja sosial, Kekurangan 
tenaga pekerja sosial, khusunya yang berumur mudah. 
 
B. Implikasi penelitian 
1. Diharapkan kepada pekerja sosial yang berada di (PPSTPA) Inang Matutu 
Kota Makassar seharus memperhitungkan perbandingan jumlah anak titipan 
dan jumlah tenaga yang pekerja sosial, sehingga anak-anak dapat terlayani 
dengan maksimal,dan memberikan pendidikan, pelatihan dan pendampingan 
anak-anak titipan. 
2. Diharapkan kepada pekerja sosial yang berada di (PPSTPA) Inang Matutu 
Kota Makassar, harus mampu menjalin hubungan baik dengan seluruh orang 
tua anak titipan serta dapat memberikan masukan tentang karakter 
anaknya,apa kebutuhan anaknya, dan harus mampu melakukan kerja sama 
dengan pihak taman penitipan anak dalam hal membentuk kepribadian dan 
kemandirian anak dan Diharapkan kepada  orang tua sebaiknya jangan 
menyerahkan seluruhnya tanggung jawab  atau tugasnya sebagai orang tua 
kepada pekerja sosial, terutama dalam hal mendidik anak. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
Nama   : Miftahul Khaera 
NIM   : 50300114006 
Jurusan/kons. : PMI/Kesejahteraan Sosial 
 
DAFTAR PERTANYAAN  
 
1. Bagaimana pandangan anda tentang anak usia dini?  
2. Bagaimana proses anak mendapatkan pelayanan di Pusat Pelayanan Sosial 
Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar? 
3. Apa saja yang diberikan kepada anak agar bisa meningkatkan kemandirian?  
4. Bagaimana bentuk peran pekerja sosial terhadap kemandirian anak usia dini 
yang diberikan pihak Pusat Pelayanan Sosial Taman Penitipan Anak 
(PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar? 
5. Bagaimana kendala yang dihadapi oleh pekerja sosial terhadap peningkatan 
kemandirian anak dalam proses aktualisasi peran pada Pusat Pelayanan Sosial 
Taman Penitipan Anak (PPSTPA) Inang Matutu Kota Makassar?  
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